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PERBEDAAN MODEL PEMBELAJARAN IPA TERPADU TIPE
INTEGRATED DENGAN CONNECTED TERHADAP PENINGKATAN
MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK SMP NEGERI 2 NGRAMPAL

Muh. Tayyib Farkani
NIM.08690051

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui : 1) Perbedaan peningkatan motivasi
belgjar peserta didik antara tipe integrated dengan connected. 2) Tanggapan
peserta didik terhadap pembelgjaran IPA dengan menggunakan model integrated
dan connected.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment. Sampel penelitian ini adalah
siswa kelas VIIA sebagai kelas eksperimen 1, kelas VIIB sebagal kelas
eksperimen 2. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan teknik cluster random
sampling. Metode pengumpulan data adalah metode angket. Untuk mengetahui
peningkatan motivasi digunakan kriteria skor morivasi menurut Hasan (2008:21)
kemudian dibuktikan secara statistik dengan uji t satu sampel. Sedangkan untuk
mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran IPA  yang
menggunakan model integrated dan connected digunakan persentase skor angket
tanggapan peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model integrated dan model
connected sama-sama dapat meningkatkan motivasi belgjar IPA peserta didik. Hal
ini dikarenakan peserta didik pada kedua kelas yang mendapatkan nilai A & B
sebanyak 100%, melebihi kriteria yang telah ditetapkan yaitu 85%. Kemudian
secara statistik terdapat perbedaan peningkatan motivasi antara peserta didik yang
menggunakan model integrated dengan connected. Hasil Uji t sebesar 2,37, hal ini
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan
motivasi belgjar peserta didik antara model integrated dan connected yaitu
thiung(2,37) > twa(2,00). Berdasarkan angket tanggapan peserta didik,
menunjukkan bahwa peserta didik memberikan tanggapan cukup baik terhadap
model integrated dan connected yaitu 81% dan 77%.

Katakunci : Integrated & Connected, motivasi

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan
manusia. Apalagi pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
menuntut dukungan dari berbagai faktor, salah satunya adalah faktor
pendidikan, vyaitu pendidikan yang berkualitas dan bermutu. Untuk
mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan bermutu perlu dilakukan
perbaikan, perubahan dan pembaharuan dalam segala aspek yang
mempengaruhi  keberhasilan pendidikan. Aspek-aspek tersebut meliputi
kurikulum, sarana dan prasarana, guru, peserta didik, serta metode
pembelgjaran yang digunakan..

Proses pembelgjaran dikelas pada umumnya peserta didik diarahkan
untuk mengingat, menghafal, dan menimbun informasi dimana para peserta
didik lebih menguasai teori-teori materi pelgaran dibandingkan dengan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Wina Sanjaya, 2007:1).
Dalam hal ini tidak sesuai dengan tujuan pendidikan yaitu kegiatan belgjar
dan menggar yang diarahkan untuk pembentukan mental, penciptaan
lingkungan belgjar yang dapat mempengaruhi pengembangan kognitif peserta
didik dan membantunya agar lebih sadar terhadap proses berpikirnya,
misalnya dalam hal kemampuan dasar peserta didik, pengetahuan, sikap dan

motivasinya.



Berhasil atau tidaknya pencapaian pembelgjaran banyak tergantung
kepada bagaimana proses belgjar yang dialami oleh peserta didik (Slamet,
2003:82). Kemudian juga tidak lepas dari guru dalam menerapkan model dan
metode yang dapat mendorong pesertadidik untuk belajar.

Berdasarkan hasil wawancara bahwa model pembelgjaran terpadu
kuhusnya untuk tipe integrated dan connected belum pernah diterapkan di
SMP tersebut. Sebenarnya di SMP tersebut untuk kelas VII sudah dimulai
dengan pembelgjaran terpadu, tetapi dikarenakan guru kesulitan dalam
mencari materi yang akan dipadukan serta tidak mempunyai sumber refrensi
tentang pembelgjaran terpadu, akhirnya pembelajarannya kembali ke
pembelgjaran semula yaitu secara terpisah. Hal tersebut juga dikarenakan
guru belum sepenuhnya memahami tentang pembelajaran terpadu itu sendiri.
Dalam hal ketercapaian materi, dengan menggunakan pembelajaran terpisah
akan memakan waktu yang lama bahkan kadang ada materi yang tidak
tersampaikan karena banyaknya materi tidak sebanding dengan waktu yang
ada. Selain itu, dengan pembelagjaran terpisah membuat peserta didik tidak
mendapatkan pengetahuan secara holistik.

Kemudian, hasil observasi pembelgjaran di salah satu kelas antara
lain: pembelgjaran lebih terpusat pada guru; peserta didik kurang termotivasi
dengan pembelgaran, sehubungan dengan model pembelgjaran yang
diterapkan; kurang adanya interaksi dalam pembelgjaran, sehingga peserta
didik lebih bersikap pasif; dan aktifitas yang paling mendominasi pada

peserta didik adalah mencatat dan mendengarkan penjelasan guru.



Pembelgjaran IPA terpadu, diharapkan peserta didik dapat
membangun pengetahuan melalui cara kerja ilmiah, bekerja sama dalam
kelompok, belgjar berinteraksi dan berkomunikasi, serta bersikap ilmiah.
Tetapi pada kenyataannya masih banyak satuan pendidikan yang dalam hal
ini adalah SMP/MTS yang masih menggunakan pembelajaran secara terpisah.
Tujuan pokok pembelajaran IPA terpadu adalah meningkatkan efisiensi dan
efektifitas pembelgjaran, meningkatkan minat dan motivasi, serta beberapa
kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus (Puskur, 2006:7). Pembelgjaran
terpadu merupakan paket pembelgjaran yang menghubungkan konsep dari
berbagai disiplin ilmu. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran bermakna,
yaitu berkaitan dengan pengalaman hidupnya sehingga diharapakan dengan
keterpaduan itu peserta didik dapat memandang suatu objek yang ada di
lingkungannya secara untuh.

Model pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep yang menggunakan
pendekatan pembelgjaran yang melibatkan konsep-konsep secara terkoneksi
baik secara inter maupun antar pelgjaran. Terjalinnya hubungan antar setiap
konsep secara terpadu, akan memfasilitasi peserta didik untuk aktif terlibat
dalam proses pembelgjaran dan mendorong peserta didik untuk memahami
konsep-konsep yang mereka pelgjari melalui pengalaman langsung dan
menghubungkan dengan pengalaman-pengalaman nyata. Dengan demikian
peserta didik akan lebih termotivasi dan akan diperoleh hasil belgjar peserta
didik yang lebih bermakna dibandingkan jika hanya dengan cara drill

merespon tanda-tanda atau signal dari guru yang diberikan secara terpisah-



pisah. Pembelgjaran terpadu memberikan gambaran bagaimana pengalaman
belgjar secara terintegrasi memberi dampak yang penuh makna dan
bagaimana pengintegrasian itu dilakukan.

Berdasarkan hal tersebut penulis akan meneliti tentang perbedaan
pembelgjaran model pembelgjaran IPA terpadu antara tipe integrated dengan
tipe connected terhadap peningkatan motivasi peserta didik. Dalam model
pembelgjaran IPA terpadu dengan tipe integrated dan connected ini, masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan yang berbeda-beda.

Menurut Trianto (2010:44) kelebihan model 1PA terpadu tipe
integrated diantara adalah 1) dimungkinkannya pemahaman antar bidang
studi; 2) memotivasi peserta didik dalam belgjar dan 3) guru tidak perlu
mengulang kembali materi yang tumpang tindih, sehingga tercapailah
efisiensi dan efektifitas pembelgjaran. Sedangkan untuk tipe connected
menurut Hadisubroto (dalam Trianto, 2010:41) memiliki kelebihan sebagai
berikut 1) dampak positif dari mengkaitkan ide-ide, peserta didik dapat
mempunyai gambaran yang luas; 2) peserta didik mengembangkan konsep-
konsep kunci secara terus menerus sehinggaterjadilah internalisasi; 3) peserta
didik dapat mengkaji, mengkonseptualisasi, memperbaiki, serta
mengasimilasi ide-ide secara terus menerus sehingga memudahkan terjadinya
proses transfer ide-ide dalam memecahkan masalah.

Selain itu tipe integrated menurut Trianto (2010:45) memiliki
kekurangan yaitu 1) Sulit menerapkannya secara penuh; 2) guru harus

menguasai konsep, sikap, dan keterampilan yang diprioritaskan; 3) model ini



memerlukan tim antar bidang studi, baik dalam perencanaannya maupun
pelaksanaannya; 4) pengintegrasian kurikulum dengan konsep-konsep dari
masing-masing bidang studi menuntut adanya sumber belgjar yang beraneka
ragam. Sedangkan untuk tipe connected kelemahannya adalah 1) masih
kelihatan terpisahnya antar bidang studi; 2) tidak mendorong guru untuk
bekerja secara tim, sehingga isi pelgjaran tetap terfokus tanpa merentangkan
konsep-konsep serta ide-ide antar bidang studi; 3) dalam memadukan ide-ide
dalam satu bidang studi, maka usaha untuk mengembangkan keterhubungan
antar bidang studi menjadi terabaikan.

Melalui model integrated dan connected ini diharapakan peserta didik
tidak hanya mampu mengingat fakta atau hukum sains dan rumus-rumus yang
ada. Tetapi lebih luas peserta didik dihargpkan dapat mengembangkan
ketrampilan berfikir dalam memahami konsep satu dengan konsep yang lain
pada mata pelgaran IPA, sehingga akan memudahkan mereka dalam
memecahkan permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi dalam
kehidupan nyata.

Berdasarkan permasalahan tersebut rumusan judul yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah “Perbedaan Model Pembelgjaran IPA Terpadu
Tipe Integrated dengan Connected Terhadap Peningkatan Motivasi Belagjar
Peserta Didik SMP Negeri 2 Ngrampal. Tema yang diambil dalam penelitian
ini adalah energi kalor dalam kehidupan, yang merupakan gabungan dari
materi 3 mata pelgjaran, yaitu fisika, kimia dan biologi. Materi fisika yaitu

kalor, materi kimia yaitu perubahan fisika dan kimia sedangkan biologi yaitu



mengenai fotosintesis karena dalam proses fotosntesis memerlukan energi
matahari yang sangat diperlukan dalam proses fotosintesis.

Tema energi kalor dalam kehidupan dipilih karena mangacu pada
buku panduan pembelgjaran IPA terpadu hanya terdapat beberapa materi
yang dapat dipadukan pada semester | dikelas VII. Salah satu materi yang
dapat dipadukan adalah tema energi kalor dalam kehidupan. Kemudian tema
energi kalor dalam kehidupan dirasa lebih menarik diterapkan dikarenakan
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu alasan kenapa tema
ini dipilih adalah hasil belgjar ulangan harian rata-rata materi kalor kelas Vi
masih rendah, yaitu 60 dengan nilai KKM SK materi energi kalor dalam
kehidupan adalah 63, dengan jumlah peserta didik kelas V11 yaitu 34. Peserta
didik yang lulus sesuai dengan KKM adalah 13 peserta didik dan 21 peserta
didik belum tuntas. Kemudian tema energi kalor ddam kehidupan dirasa
lebih menarik diterapkan dikarenakan erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari.

Kompetensi Dasar (KD) yang terkait pada tema tesebut adalah KD 3.4
mendeskripsikan peran kalor dalam merubah wujud zat dan suhu suatu benda
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, KD 4.1 membandingkan
sifat fisika dan sifat kimia zat dan KD 3.2 mendeskripsikan proses perolehan
nutrisi dan transformasi energi pada tumbuhan hijau. Dalam pembelgjaran
tipe integrated semua KD tersebut akan disampaikan tetapi hanya untuk

materi yang tumpang tindih saja. Sedangkan untuk tipe connected nantinya



hanya terfokus pada salah satu KD tetapi lebih diperluas bedasarkan
aplikasinya dan pengalaman sehari-hari dalam kehidupan.
B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka indentifikasi masalahnya
adalah sebagai berikut:
1. Pembelgaran IPA secara terpisah membuat peserta didik tidak
mendapatkan pengetahuan secara holistik.
2. Kurangnya motivasi peserta didik dalam pembelajaran IPA.
3. Hasil belgar dalam pelgjaran IPA materi energi kalor dalam kehidupan
di SMP Negeri 2 Ngrampal masih rendah yaitu 60.
4. Tidak terdapat pedoman pembelajaran | PA terpadu.
5. Sulitnya guru dalam mencari materi atau konsep IPA yang akan
dipadukan.
C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini,
peneliti membatasi permasalahan pada upaya meningkatkan motivasi peserta
didik terhadap pembelgjaran IPA terpadu pada peserta didik kelas VII SMP
Negeri 2 Ngrampal dengan menggunakan model integrated dan connected.
D. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan motivasi belgjar peserta didik

antaratipe integrated dengan connected?



2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap model pembelgjaran IPA

Terpadu tipe integrated dan connected ?
E. Tujuan Pené€litian
Tujuan dari penelitian ini untuk :

1. Mengetahui perbedaan peningkatan motivasi belgjar peserta didik antara
tipe integrated dengan connected.

2. Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap model pembelgjaran IPA
Terpadu tipe integrated dan connected.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam
menerapkan model pembelagjaran IPA Terpadu tipe integrated dengan
connected.

2. Bagi tenaga penggjar, sebagai masukkan dalam upaya mengembangkan
model pembelajaran IPA Terpadu.

3. Bagi peserta didik, sebagai motivasi untuk aktif dalam pembelgjaran
serta menumbuhkan semangat dalam mempelajari alam sekitar (1PA).

4. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, memperkaya khasanah penelitian

sains khususnya pendidik.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis, analisis data, dan
pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelgjaran IPA terpadu dengan menggunakan model integrated dan
connected sama-sama dapat meningkatkan motivasi belgjar peserta didik.
Secara dtatistik dengan menggunakan uji t bahwa antar model integrated
dan connected terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal peningkatan
motivasi belajar yaitu tying (2,37) < tiaper (2,00).

2. Tanggapan peserta didik terhadap pembelgaran IPA terpadu yang
menggunakan model integrated dan connected termasuk kategori cukup

baik dengan persentase secara berturut-turut sebesar 81 % dan 77 % .

B. Saran

Berdasarkan hal-hal di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Model pembelgaran IPA terpadu dengan menggunakan model
integrated dan connected dapat dijadikan alternatif model
pembelgjaran untuk meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi

peserta didik.
2. Pembelgjaran IPA terpadu menggunakan model integrated dan
connected dapat dikembangkan oleh guru secara berkelanjutan untuk

materi/tema yang berbeda.
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3. Dalam pembelgjaran IPA dengan model integrated dan connected,
sebaiknya guru lebih kreatif dalam menumbuhkan keaktifan peserta
didik dalam bertanya, agar penerapan model |PA terpadu ini semakin
efektif

4. Mengujicobakan kegiatan pembelgaran IPA terpadu dengan
menggunakan model integrated dan conneted dengan menggunakan

subjek penelitian yang berbeda.
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Lampiran 1.1

HASIL WAWANCARA PRA PENELITIAN

Peneliti (P) dan Guru Bidang Studi (G)

p
G
p

: “ Assalamu’ alaikum, Pak”

"Wa' alaikumsalam, Mas’

"Maaf, Pak. Menggangu waktu Bapak, saya Muh. Tayyib, mahasiswa pendidikan
Fisikka dari UIN Sunan kalijaga Y ogyakarta yang sedang dalam proses penelitian

untuk skripsi. Pada kesempatan kali ini saya ingin bertanya pada Bapak beberapa hal

berkaitan dengan pra penelitian seperti yang sudah ada dalam surat dari kampus.

G : “ Ohiya, silahkan”.
Berikut daftar catatan hal-hal penting dalam wawancara:

1.

Bagaimana pembelgjaran IPA terpadu di SMP N 2 Ngrampal selama ini, Pak?

- Sebenarnya dalam pelaksanaan pembelgjarannya masih sendiri-sendiri yaitu fisika
sendiri dan biologi. Dikarenakan saya background nya biologi sehingga kesulitan
dalam memadukan materi. Ya pemebelajaran seperti pembelajaran biasa tetapi
dengan guru yang sama.

Apakah dalam pembelgaran IPA terpadu Bapak pernah menggunakan model

connected dan integrated?

- Belum,malahan saya belum mengetahui tentang model tersebut dikarenakan
model terpadu baru diterapkan di SMP ini.

Minat dari peserta didik?

- Ingin pembelgjaran yang berbeda, tapi biasanya manut sama guru.

Potensi pesertadidik dari SMP N 2 Ngrampal ?

- Sebagian antusias, tapi kebanyakan beban jika belgar IPA itu katanya sulit
terutama fisika.

Bagaimana kemampuan pemahaman konsep?

- pemahaman konsepnya masih kurang, misalnya waktu diterangkan bilang iya, tapi
ketika disuruh mengerjakan soal pada bingung

Keaktifan peserta didik bagaimana?

- ya yang aktif itu-itu sgja

Keunggulan dari peserta Didik?

- Mau digak berpikir terkadang, tapi kalau lama-lama susah diomongin, ingin

belgjar instan juga.
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Lampiran 1.2
s Uji Reliabilitas Angket Motivas

ANGKET MOTIVASI

1 4 3 3 3 4 3 2 3 & 3 & 3 3 3 3 4 3 £ 3 3 3 3 G 3 3 3 I 3 3 3 J| 8281
24 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3| 3 3 3| 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 ¥ 3N
a4 ) 4 3 4 3 £ 4 4 3 4 & 4 F 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 I 4 04 Wik
4 3| 4 3] 4 4] 3 2 4 4 3 3 3 4 3| 4 4 4 4 4 4 4 4] 4 4] 4 4 4 4 4 4 m 13
503 4 4] 4 4] 4 3 4 4 4 4 4| 4 4 4] 3 3 4 4| 3| 4 4] 4 4] 4 4| 4 4 4] 4 M| 13
B3| 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 oz 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3| 3 4 W\ M
74 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 Iy ¥ 3403
B 4 3 3] 4 4 4 4 4 4 4 4 G 4 I 4 4 G 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3| 4 4 M 1244
3 3] 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3| 3 3 4 4 4] 4 4 3 4 4 4 3 4 03 71664
03 4 4 3 4] 3 Z 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4| 4| 4 4 4 4 4 4 I 3 4 M 1A

Y 35 M 300 36 38 32) 26] 3] 30 @[ M) 33 [ 32 0] @) 3] 32[ 3\ P/ I I I M| 3 3| I M) 33

Y2 | 1225| 1156) 300{1236) 1ddd| 1024| B76| 1521| 1225) 1156| T156) 1053| 14d4| 1024) 1363| 44| 1024| 024) 1225|1225 1363) 1363| 1363| 1ddd| 1083 1363| 1363| 1156) 1083| 1444

JEO| OS] M| 36 132| 6| 04 T2| 153 123 ME| ME| M) 6| 06| 1 46| 06) 108 125 125 133] 133) 133 WE] M| 133 133) M) M| 46l EidE

Dengan harga-harga tabel diatas maka:

2 _ Yx2 CXp)? 2 _ JKi  JK;
S =TT T T STE T T
_ 109986  (1046)> _ 3748 36714
T 10 102 T 10 102
= 10998.6 — 10941.2 = 7.66

=574



Jika dimasukkan dalam rumus Alfa Cronbach diperoleh :

=

_2
= [(k:)][l_ Zs; ]

_ 10 [1 7.66]
T 10-1 57.4
= 1.1 (0.87)

= 0.95

% Angket Tanggapan Peseta Didik

AMNGKET TANGEAPAN

D
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P | | 2 2 1 | 2 2 2 3 I 3 3 2 3| I 1 | 20 2 2 3 43 2401
I - - | | = - | i 2 3 2 3 3 2 | & | 2 |1 20 2 3] 3 o6 3136
| I - = | O - = = O - O - | | O = | = - - = - | B3] 33639
4 2 3 2 g 3 2 2 | 2 2 21 2 3 3 3 2 2 z2 | 2 | 20 2 2| 3 53] 2809
s 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 | 20 2 3 3 62|  35dd
B 3 2 3 g Z 2 2 I 3 3 2 3 I 3 3 i 2 3 2 2 2 3 3 3 3 ad 345
i | O - = | ™ - |2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 & 2 & 3} 3 3 53 3481
= | | = | I - = = O - | = | | - 1 =~ I 2 3 2 2 2 3 G2 3544
| I = = I | I - = = O - = - | | = - = = | | - 1 - - G2 3544
w3 3 3 3 3 & 2 2 2 2 2 3 2 3 3 & 2 3 2 & 2 & 3 3 3 62|  35dd
Y ST Z7[ 2d] B[ 28 200 /[ T 23] Z2[ 200 26[ 200 300 300 23] 1) v W[ 200 [ 22 5] Y] 30
Yoo | T23] 723 SVE| 6V6| TEd| 400 361 253 523| 454| 400) 6V6| 400 00| 300) 523| 361 VEI| 253| 400| 24| 454) 625 v23) 300
JE o o[ 60| V2| 8O) 400 3T 33| 55| 52| 40| V0| 44| 30| 30| 5¥) 33| V9| A 42 [ S0 65 VR 30[ MiS




Dengan harga-harga tabel diatas maka:

g2 _ X _ Gx

t

n n?
34653  (587)°
10 102
= 3465.3 — 3445.7
= 19.6

Jika dimasukkan dalam rumus Alfa Cronbach diperoleh :

_2
e [(k ﬁ 1)] [1 N Zs; ]

_ 10 [1 5.47]
T 10-1 19.6
= 1.1 (0.72)
=0.79

SZ —

i

n

1475 14203

T 10
=547

K

JKs

n2

102
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Lampiran 1.3

Tabel Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran pada K elompok Eksperimen 1

Senin, 10 menentukan kelas, Waktu pelaksanaan 1 jam
september 2012 | dengan memberikan soal ) )

pelgjaran (1 x @40 menit)

Kamis, 13 Pretest (Durasi waktu Waktu pelaksanaan 2 jam

tember 2012 :
=P pelaksanaan 60 menit) pelgjaran (2 x @40 menit)

Kamis, 17 Pelaksanaan Waktu pelaksanaan 2 jam

september 2012 pembelgjaran ke-1

pelgjaran (2 x @40 menit)
Jumat, 18 Pelaksanaan Waktu pelaksanaan 1 jam
tember 2012 embelgjaran ke-2
P P A pelgjaran (1 x @40 menit)
Kamis, 24 pembelagjaran ke-2 dan Waktu pelaksanaan 2 jam
september 2012 pelaksanaan ) )
) pelgjaran (2 x @40 menit)
pembelgjaran ke-3
Jumat,25 Pembelgjaran ke-3 Waktu pelaksanaan 1 jam
september 2012 _ _
pelgjaran (1 x @40 menit)
Kamis, 31 posttest(Durasi waktu Waktu pelaksanaan 2 jam
september 2012

pelaksanaan 60 menit) pelgjaran (2 x @40 menit)

Jumat, 1 Oktober | Mengisi lembar angket Waktu pelaksanaan 1 jam

2012 tanggapan + angket )
. pelajaran (1 x @40 menit)
motivas




Lampiran 1.4

Tabel Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran pada K elompok Eksperimen 2

Selasa, 11 menentukan kelas, Waktu pelaksanaan 1 jam
september 2012 | dengan memberikan soal ) )

pelgjaran (1 x @40 menit)

Jumat, 14 Pretest (Durasi waktu Waktu pelaksanaan 2 jam

tember 2012 :
=P pelaksanaan 60 menit) pelgjaran (2 x @40 menit)

Kamis, 17 Pelaksanaan Waktu pelaksanaan 2 jam

september 2012 pembelgjaran ke-1

pelgjaran (2 x @40 menit)
Jumat, 18 Pelaksanaan Waktu pelaksanaan 1 jam
tember 2012 embelgjaran ke-2
P P A pelgjaran (1 x @40 menit)
Kamis, 24 pembelagjaran ke-2 dan Waktu pelaksanaan 2 jam
september 2012 pelaksanaan ) )
) pelgjaran (2 x @40 menit)
pembelgaran ke-3
Jumat,25 Pembelgjaran ke-3 Waktu pelaksanaan 1 jam
september 2012 _ _
pelgjaran (1 x @40 menit)
Kamis, 31 posttest(Durasi waktu Waktu pelaksanaan 2 jam
september 2012

pelaksanaan 60 menit) pelgjaran (2 x @40 menit)

Jumat, 1 Oktober | Mengisi lembar angket Waktu pelaksanaan 1 jam

2012 tanggapan + angket )
. pelajaran (1 x @40 menit)
motivas




Lampiran 1.5

% Uji Normalitas

1.

Menentukan jumlah interval kelas
K=1+33logn

=1+ 3,3log34

=1+ 3,3.(1,53)

=5

Menetukan rentang kelas
RK=096-72)+ 1
=24)+ 1
=25
Menentukan panjang kelas
RK

PK = —
K

25
~ 6.049
=413

84

Menentukan Uji Normalitas dengan menggunakan Test Kolmogorov-Sminornov

dua sampel.

Tabel Kelas Eksperimen 1

1 72-76 3 3
2 77 -81 5 8
3 82-86 14 22
4 87-91 6 28
5 92-96 6 34

Tabel KelasEksperimen 2

1 72-76 8 8
2 77 -81 9 17
3 82-86 10 27
4 87-91 5 32
5 92-96 2 34
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Tabel penolong untuk pengujian dengan
K olmogorov-Smirnov

Eksperimenl 0.08 0.15 0,41 0.18 | 0.18
Eksperimen 2 0.23 0.26 0.29 0.15 | 0.06
D hitung 0.15 0.11 0.12 | 0.03 | 0.12

Syarat : Data akan diterima (sebaran data normal) apabila Dhitung _ Dtabel.
Menurut Sugiyono (2007:159), untuk kesalahan 5% harga D sebagai
pengganti Dtabel dapat dihitung melalui rumus :

Diaper = 1,36 |12

nin;

= 1,36 68
o 1156

= 1,36,/0,0588

= 0,33
Dari perhitungan di atas harga Dhitung (0,03) < Dtabel (0,33) sehingga
dapat disimpulkan bahwa sebaran data bersifat normal.

% Uji Homogenitas
SZ
F=—
SZ

37.37

- 27.95
=133

Dari perhitungan di atas harga Fhitung (1.33) < Ftabel (1.74) sehingga dapat
disimpulkan bahwa data bersifat homogen.
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Lampiran 1.6

Lembar Angket Motivas Peserta Didik K elas Eksperimen 1

X3

*

Eakeqori

Hilai

7553
#0.00[ B
#5.00]
20.00[E
#1.67[E
#7.50| &
#4.17[E
74.17[E
wh.57|
#2.33]B
22.33[E
4353
7453
#5.53|
¥5.53|
4z.50/
#5.53]
4750/
#5.00[ &
#5.00]
7553
5250 B
wh.57|
4750/
4553/
#1.47[E
w53 B
4353
e
4z.50/
#5.00]
#5.00]
20.53|E
#h 67|

41
4k
10
4k
g
105
0]
9
10
1)
100
112
4
103
103
1
103
105
102
10
91
4y
10
1
115
i
47
112
10
1
10
10
a7
104

o3 o o o o3 4 FH 3

Eukir Fernyataan

dl o o df df [ F df df | H FH zZf 3 d] df FH df d] d] d] FH =

i

Tabel hasil rekap lembar motivasi siswa peserta didik eksperimen 1

ef 3 oAl Bl | v| E 4 0] Nf 1] 1= 4| 15| 16 7] 15[ 19f 20f 2] Ex] 23| ed| 25] 2] &T) 2¥| 2] 20

1

dl 3 o o o | o] df = o x| o o o o o4 ) & H o o3 ¥ ¥ o ¥ 3 ¥ ¥ O
dl 3] o2l oAl 3| d] d] | O 2] F 4] 3 4] 4] | O 4] 3 4 H | 4 4 | ¥ 3 3 A
LR RN R
oAl df df df B ] odf EH d] 2 ) 4] EH d) E] £ | = 3 d) 4] 4] 3 4 3| ¥ 4 3 o

Mo

i
cf 3 d] EH df | 2 d) E O d) x| ) 4] H o x| ) g = 4 3 | 3 3 3 ¥ 4 3 =

o3 d] df EH df 2] o] d] A} E x| | o d) A d) ) 2 = 3 4] | 4 4 3 | 4 F 3 o
IEEEEEEEREEEEEEEE R EEEE L L EE R
LR EEENEEEE L E L L L L L
Bl 3] d] dAf df dA] 2] dA) E o 2 ] d] = A) A 3 & 4] 4] 3 4] F 4 4 4 4] 4] F 4] =
oAl #] odAf o 2 ] d] = o x| o o4 o A 4] ) 4] H A 4 | 4 = 4] ¥ 4 3 =
IR EEEEEEEEEEEEEE N EEE R
af Al F] [ df df 2 F dA] d] d] =z d] x| H A 4] F 4] 4] F 4] F 4] 4 3 I 4] ¥ 3 =
0] d) 3 g 4 3 3 g 4 4 | | | 4 | A oA | x| 4 oA o | x| oA | | A x| |

11
2l 3] A dl df 4] 4] H 4] A A H A FH H ] 3 i d[ F 4 4] 4] 4] 4 4 4] 4] 4 4 4

12 03 4 4 3 3 3 g F o 4 3 A | A 4 4 | 3 I 3

) 4 X o o A | ¥ o4 A A 3 | 4 A 4 F x| | | 4 | x| 4 F 4 | 4 | 4
15 2 ¥ ¥ 4 A 4 & 4 4 | 4 | | A A 4 F x| | oA 4 | x| 4 FH | i 4 4 F
) 3 4] ¥ 4 4 | & 4 4 | 3| | 4 | d d 4| 4] 4] d 4| 4| 4] 4] 4 4] 4] 4 4] 4
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Berdasarkan data diatas yang mendapatkan nilai dalam kategori A & B

sebanyak 34 pesertadidik (100 %), dengan rincian sebagai berikut :

Kategori A :

18
34

=53%

x 100 %

Kategori B :

16

- 0f — 0
34x100/o 47 %
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Lembar Angket Motivas Peserta Didik K elas Eksperimen 2

X3

*

Tabel hasil rekap lembar motivasi peserta didik kelas eksperimen 2
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Berdasarkan data diatas yang mendapatkan nilai dalam kategori A & B sebanyak 34

pesertadidik (100 %), dengan rincian sebagai berikut :

Kategori A :

12
34
Kategori B :

=35%

x 100 %

22
34

=65%

x 100 %



Lampiran 1.7

o
*

*

Lembar Angket Tanggapan Peserta Didik K elas Eksperimen 1
Tabel hasil rekap lembar tanggapan peserta didik kelas eksperimen 1

88

63

64

63

64

65

56

63

58

62

10

52

11

56

12

60

13

57

14

64

15

62

16

55

17

60

18

59

19

56

20

56

21

58

22

66

23

62

24

56

25

69

26

66

27

63

28

61

29

68

30

63

31

54

32

67

33

2 3
3 3
2 3
2 3
2 3
1 3
2 3
2 3
2 3
2 3
2 2
3 3
1 3
2 3
2 3
2 3
2 3
2 3
2 2
2 3
2 2
2 3
2 3
3 3
2 3
2 3
2 3
1 3
2 3
2 3
2 3
3 3
1 3
JUMLAH

Nilal Maksimum = 3 x 25 x 33 = 2475

. 2005
Nilal = ﬁ x100% =81 %

57
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Kurang Baik Cukup baik Ii baik

| | t |

| 825 | 1650 | 2475

Nilai 2005 termasuk dalam kategori interval “Cukup Baik dan Baik”. Tetapi, lebih
dekat dengan interval Cukup Baik, jadi nilai tersebut termasuk Cukup Baik
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X/
°e

Lembar Angket Tanggapan Peserta Didik K elas Eksperimen 2
Tabel hasil rekap lembar tanggapan peserta didik kelas eksperimen 2

113333 |3]2]2]1]2 3 2 1 1 1 2 3 1 1 2 3 2 3 2 1 1 51

2122|333 |3|3|3]3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 71

33222212 ]|2|2]|1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53

41312 |3 |3 |2|2]]2]2]2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 1 1 2 1 2 3 2 55

5122 |3]|3|3|2|2|2]|2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 1 1 2 1 2 3 3 55

6 3|22 |3 |3]|2|2|1]|2 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 58

713123332 |3|3]2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 65

8l2 2|2 |1|22]1]1]2 2 2 3 1 3 3 2 1 3 2 1 1 2 3 3 3 50

913|233 (|3|2]]2]2]2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 61
10033133 [3[2]2]2]2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 61
113|213 |2 |2|2|2]|2]3 3 2 3 1 3 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 60
12 3123 |2 |3 |2|2]2]2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 1 1 2 1 2 3 2 55
1313|1212 |2|2|2]|2]2]2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 55
1412|1312 |33 |2|2]2]2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56
15121212 |3|3|2]2]1]2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 54
1612|1233 |3|3[3]1]3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 1 1 2 3 3 3 62
173|122 |2 |3 |2|2]|1]2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 2 56
1813|213 |3|2|2|2]2]2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 1 1 2 1 2 3 2 55
1913|3223 |1|1]1]2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 59
2013|332 |3 |1]1]1]2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 63
20|12 |3 (2|12 |2|1]|]1]2 2 2 3 1 3 3 2 1 3 2 1 1 2 2 2 3 49
22 1213233 ]2]2]3]3 1 2 3 2 3 3 2 1 2 1 2 1 2 2 3 3 56
23 |3 |2 2|3 |3 |2]|2]|]2]2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 63
24 |2 |3 |22 |3 |2]|2]|1]2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 53
25 13333 |3]2]2]2]3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 62
26 |32 (322 |2]|2]1]3 3 2 3 1 3 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 59
27 |3 2|23 |3 |2]|2]1]2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 59
28 13 |3 (3|3 (3 (2]2]2]2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 62
29 |3 |3 |23 |3 |2]|2]|2]2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 62
3013|333 (3(2]2]2]2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 62
31 |33 (3|3 (3(2]2]2]2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 62
32 13233 |3]2]2]2]2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 63
33 |2 2|22 |3|2]|2]|1]2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 52
34 13|12 ]2]3]3[3]3]2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68
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Nilal Maksimum =3 x 25 x 34 = 2550

Nilai = 2% x 100% = 77 %

2550
; 1967
Kurang Baik Cukup baik <i—> baik

| 1 |
| | |

850 1700 2550

Nilai 1967 termasuk dalam kategori interval “Cukup Baik dan Baik”. Tetapi,
lebih dekat dengan interval Cukup Baik, jadi nilai tersebut termasuk Cukup
Baik
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Lampiran 2.1
KISI-KISI ANGKET MOTIVASI SISWA
Variabel I ndikator Deskriptor Butir No. Item
1 2 3 4 5
Motivasi Belgjar | 1. Attention (perhatian 1. Rasasenang 1. Sayasenang mengikuti pelgjaran IPA dengan berdiskusi 1
Terhadap pelgjaran) terhadap pelgjaran dalam kelompok.
(Elliot, 2. Saya saling berkomunikasi dengan teman-teman dalam 3
et.Al,1996;Suciati, mempelgjari pelgjaran IPA
2001;Sudirman, 3. Sayatidak merasa malu untuk bertanya baik pada guru 4
(1990 atau teman-teman.
. Rasaingin tahu 4. Saya merasa banyak yang belum tahu dalam pelgaran 7
IPA dan saya terus berusaha untuk mengetahuinya
. Perhatian terhadap 5. Jka diberi tugas saya mengerjakannya dengan penuh 10
tugas tanggung jawab
6. Bila mendapat tugas yang dianggap sulit, saya berusaha 13
mendapat sumber bacaannya atau berdiskusi dengan
teman-teman
. Ketepatan waktu 7. Jka diberi tugas oleh guru saya senantiasa 20
menyelesaikan mengerjakannya tepat waktu
tugas
. Ketenangan di 8. Saya beranggapan bahwa ketenangan kelas sangat 22
kelas penting.
. Relevance . Memahami apa| 9. Saya memahami setigp materi pelgjaran  yang 2
(keterkaitan) yang dipelgjari disampaikan guru dalam pembelgjaran ini
(Elliot,et a 1996; dalam
Slavin,1997;Wink pembelajaran.
el,1990) . Keterkaitan materi | 10. Materi yang disampaikan guru berkaitan dengan apa 6

yang disampaikan

dengan apa yang
telah dipelajari

yang telah saya pelgjari.
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. Materi  pelgaran | 11. Saya merasa pelgjaran IPA ini sesuai dengan keinginan 11
sesuai dengan saya
keinginan
. Mengaitkan 12. Sayadapat mengaitkan pelgjaran IPA ini dengan hal-hal 14
pelgjaran  dengan yang sesuai dalam kehidupan sehari-hari
kehidupan sehari-
hari
. Kesesuaian metode | 13. Saya merasa belgjar bersama dengan metode kooperatif 17
belajar (secara bersama) sesuai dengan keinginan saya
. Perasaan terdorong | 14. Dengan belgar secara terpadu ini saya merasa 19
dalam belgjar terdorong untuk menguasal materi pelajaran |PA secara
detail
. Kegunaan materi | 15. Saya merasa bahwa materi pelgjaran ini berguna bagi 30
gar saya
3. Convidence . Keyakinan  akan | 16. Saya yakin bahwa saya akan berhasil dalam belajar 5
(Keyakinan keberhasilan
diri/percayadiri) . Keyakinan 17. Saya yakin bahwa materi pelgjaran ini saya kuasai 9
(Peterson,1991; terhadap  materi dengan baik
Slavin, 1997, pelajaran
Winkel,1990;Pray . Keyakinan dapat | 18. Saya yakin dapat memahami pelgjaran ini dengan 12
itno,1989;Suciati) memahami mudah
pelgjaran
. Cita-cita 19. Saya bercita-cita untuk menjadi juarakelas 15
20. Saya ingin menjadi juara kelas oleh karena itu saya
berusaha untuk belajar lebih rajin dan serius 21
. Membaca  buku | 21. Untuk mengatasi kekurangan dalam pelgjaran IPA, saya 26
lain yang dapat membaca buku apa saja yang berhubungan dengan
mendukung materi tersebut
pelajaran I1PA
. Percayadiri 22. Saya yakin dapat menjawab soal tes pelgaran ini 27
dengan kemampuan sendiri
4. Satisfaction . Kepuasan terhadap | 23. Saya merasa puas jika hasil belgjar saya bagus 8
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(Kepuasan)
(Peterson,
1991;Elliot et
al,1996;Slavin,1997;
Winkel,1990;Suc
iati.2001)ketekunan
dan keuletan dalam
belgjar
(Slavin,1997;Wink
€l,1990)

hasil belgjar

. Senang atas | 24. Saya sangat senang bila keberhasilan saya mendapat 16
reinforcement pengakuan dan pujian dari guru dan teman-teman saya

. Kesediaan 25. Saya sangat peduli terhadap teman-teman saya yang 18
membantu  teman belum berhasil
yang belum
berhasil

. Kehadiran di kelas | 26. Setiap hari saya berupaya untuk hadir di kelas tepat 23

waktu.

. Keinginan 27. Saya berupaya untuk mendapatkan prestasi atau nilai 24
berprestasi terbaik di kelas

. Kesenangan dalam | 28. Belgjar IPA secaraterpadu membuat saya senang. 25
belajar

. Kepuasan  setigp | 29. Saya merasa puas setiap selesai mengikuti pelgjaran di 28
mengikuti kelas
pelgjaran

. Merasa puas setigp | 30. Saya merasa puas dengan nilai hasil tes IPA yang saya 29
tes peroleh

Sumber: Adaptasi dari Qadriyah (2002)
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Lampiran 2.2

SKALA TENTANG MOTIVASI SISWA

A. Petunjuk Pengisian

1.

Identitas Siswa

. Mohon Anda menjawab sejujurnya dan sesuai dengan apa adanya.
. Jawaban Anda sangat diperlukan untuk perbaikan kualitas pembelajaran IPA di SMPN

Negeri 2 Ngrampal.

. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan anda memberi

jawaban dengan cara memberi tanda cek () pada tempat yang telah disediakan.

. Ada lima pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut:

SS : Pernyataan sangat setuju jika pernyataan benar-benar sesuai dengan yang
dirasakan.

S : Pernyataan setuju jika pernyataan cenderung sesuai tetapi belum sepenuhnya
setuju yang dirasakan.

TS : Pernyataan tidak setuju jika pernyataan cenderung tidak sesuai tetapi belum
sepenuhnya tidak setuju.

STS : Pernyataan sangat tidak setuju jika pernyataan benar-benar tidak sesuali

dengan yang dirasakan

B. Pernyataan angket

NO Pernyataan

Jawaban
SS S TS STS

Saya senang mengikuti pelajaran IPA dengan
berdiskusi dalam kelompok.

Saya memahami setiap materi pelajaran yang
disampaikan guru dalam pembelajaran ini.

Saya saling berkomunikasi dengan teman-
teman dalam pelajaran IPA

Saya tidak merasa malu untuk bertanya baik
pada guru atau teman-teman.

Saya yakin bahwa saya akan berhasil dalam
belajar.

Materi yang disampaikan guru berkaitan
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dengan apa yang telah saya pelajari

7 Saya merasa banyak yang belum tahu dalam
pelajaran IPA

8 Saya merasa puas jika hasil belajar saya bagus

9 Saya yakin bahwa materi pelajaran ini saya
kuasai dengan baik

10 | Jika diberi tugas saya mengerjakannya dengan
penuh tanggung jawab

11 | Saya merasa pelajaran IPA ini sesuai dengan
keinginan saya

12 | Saya yakin dapat memahami pelajaran ini
dengan mudah

13 | Bila mendapat tugas yang dianggap sulit, saya
berusaha mendapat sumber bacaannya atau
berdiskusi dengan teman-teman

14 | Saya dapat mengaitkan pelajaran IPA ini
dengan hal-hal yang sesuai dalam kehidupan
sehari-hari

15 | Saya bercita-cita untuk menjadi juara kelas

16 | Saya sangat senang bila keberhasilan saya
mendapat pengakuan dari guru dan teman-
teman

17 | Saya merasa belajar bersama dengan metode
kooperatif (secara bersama) sesuai dengan
keinginan saya

18 | Saya sangat peduli terhadap teman-teman
saya yang belum berhasil

19 | Dengan belajar secara terpadu ini saya merasa
terdorong untuk menguasai materi pelajaran
IPA secara detail

20 | Jika diberi tugas oleh guru saya senantiasa
mengerjakannya tepat waktu

21 | Saya ingin menjadi juara kelas oleh karena itu
saya berusaha untuk belajar lebih rajin dan
Serius

22 | Saya beranggapan bahwa ketenangan kelas
sangat penting.

23 | Setiap hari saya berupaya untuk hadir di kelas
tepat waktu.

24 | Saya berupaya untuk mendapatkan prestasi
atau nilai terbaik di kelas

25 | Belajar IPA secara terpadu membuat saya
senang.

26 | Untuk mengatasi kekurangan saya dalam
pelajaran IPA, saya membaca buku apa saja
yang berhubungan dengan materi tersebut

27 | Saya yakin dapat menjawab soal tes pelajaran

ini dengan kemampuan saya sendiri




97

28 | Saya merasa puas setiap selesai mengikuti
pelajaran di kelas

29 | Saya merasa puas dengan nilai hasil tes IPA
yang saya peroleh

30 | Saya merasa bahwa materi pelajaran ini

berguna bagi saya
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Lampiran 2.3
KISI-KISI LEMBAR ANGKET TANGGAPAN
variabel Sub Variabel

Pelaksanaan Pembelajaran terpadu dengan | a. Kualitas pengorganisasian kelas

model integrated dan connected b. Interaksi belajar mengajar
c. Pengerjaan tugas
d. Evaluasi belajar mengajar

e. Pemberian penghargaan

Indikator dan nonmateria:
1. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model integrated dan connected
1.1 Kualitas pengorganisasian kelas
a. ketenangan kelas (kelas tidak nonma)
b. Ketertiban (kelas tidak harus tenang, tetapi tertib)
c. Dinamika (hidup, tidak pasif)
d. Interaksi belajar mengajar
1.2 Partisipasi siswa (dari segi jumlah dan intensitas keterlibatan)

a. Peranan guru ( sebagai pengajar, pengarah, pembimbing)
b. Hubungan antara anggota kelas (guru-siswa dan siswa-siswa)

c. Kontinuitas pelajaran (pelaksanaan nonmat, tidak tersendat-sendat,

penggunaan waktu efisien)

d. Pemanfaatan fasilitas yang ada (pengaturan ruangan, penggunaan alat

pelajaran, dan alat peraga).
1.3 Pengerjaan Tugas
a. Respons siswa dalam menerima tugas (perasaan :senang, biasa, susah)
b. Keseriusan mengerjakan tugas (proporsi siswa yang terlibat dalam mengerjakan)
1.4 Evaluasi dalam pembelajaran

a. Partisipasi siswa (presentasi hasil diskusi)
b. Peranan guru (guru membimbing siswa untuk menyimpulkan)
1.5 Memberikan penghargaan

Guru memberikan penghargaan kepada siswa berupa materiil maupun nonmaterial.
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Lampiran 2.4

NAMA
KELAS
NO. ABSEN

SKALA TANGGAPAN SISWA TENTANG PEMBELAJARAN |IPA TERPADU
MODEL INTEGRATED
Kelas : VII A(kelas ekperimen)
Petunjuk pengisian skala :
Beri tanda silang (X) pada jawaban yang Anda pilih, dari alternatif jawaban pertanyaan di
bawabh ini!
1. Bagimana menurut Anda cara guru mengajar di kelas?
3. Baik
2. Cukup Baik
1. Kurang Baik
2. Bagaimana menurut Anda pembelajaran dengan menggunakan model Integrated?
3. Baik
2. Cukup Baik
1. Kurang Baik
3. Apakah dalam setiap pembelajaran guru sering memberikan motivasi kepada
siswa?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
4. Apakah guru menanggapi setiap ada pertanyaan dari siswa?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
5. Apakah guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
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6. Apakah guru memberikan kesempatan dan membimbing siswa untuk mengerjakan
soal secara berkelompok?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
7. Apakah guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil
kelompoknya?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
8. Apakah guru memberikan penghargaan (apresiasi) kepada siswa?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
9. Bagaimanakah perasaan Anda ketika mengerjakan soal dengan berkelompok?
3. Baik
2. Cukup Baik
1. Kurang Baik
10. Apakah dalam pembelajaran menggunakan model Integrated dapat memudahkan
Anda dalam memahami materi?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
11. Apakah guru dalam mengajar mengaitkan materi dengan contoh dalam kehidupan
sehari hari?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
12. Apakah guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pendapatnya?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
13. Apakah guru dalam menyampaikan materi menggunakan alat peraga?
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3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
14. Apakah Anda datang tepat waktu ke sekolah?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
15. Apakah Anda menaati peraturan di sekolah?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
16. Bagaimanakah menurut Anda pembelajaran dengan menggunakan alat peraga?
3. Baik
2. Cukup Baik
1. Kurang Baik
17. Apakah Anda selalu mencoba hal-hal baru ketika Anda ingin memiliki sesuatu?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
18. Bagaimakah kepercayaan diri Anda dalam mengerjakan soal-soal latihan yang
diberikan guru?
3. Baik
2. Cukup Baik
1. Kurang Baik
19. Apakah Anda selalu mampu mendeskripsikan nama-nama benda setelah kemudian
mata tertutup?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
20. Apakah Anda selalu menduga-duga dalam menyelesaikan masalah?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
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21. Apakah Anda mudah tepengaruh dengan perkataan teman Anda?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
22. Apakah Anda selalu memberikan contoh dalam menjelaskan sesuatu?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
23. Apakah Anda menyelesaikan setiap masalah dengan baik?
3. Baik
2. Cukup Baik
1. Kurang Baik
24. Apakah Anda senang ketika guru memberikan tugas?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
25. Apakah Anda selalu serius dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru?
3. Selalu
2. Kadang-kadang
1. Tidak Pernah
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Lampiran 3.1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah SM P Negeri 2 Ngrampal

Kelas/ Semester VIl /1

M ata Pelajaran I PA (IImu Pengetahuan Alam)

Pertemuan ke- 1

Alokas waktu 2 x 40 menit

Tahun Ajaran 2012/2013

Tema Energi Kalor dalam K ehidupan
A. Standar Kompetens

3. Memahami wujud dan perubahannya.

Kompetens Dasar

3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu benda
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator

1. Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan suhu suatu benda

2. Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat:

menjelaskan pengertian kalor

menjelaskan pengaruh kalor terhadap suatu zat

menyebutkan satuan kalor baik sistem Internasional maupun satuan lainnya
menjelaskan perbedaan antara satu kalori dengan satu joule

menjelaskan hubungan antara banyaknya kalor dengan kenaikan suhu
menjelaskan hubungan antara banyaknya kalor dengan massa zat

N o g s~ w D oE

menjelaskan hubungan antara banyaknya kalor dengan jenis zat
Karakter yang diharapkan :
Rasa hormat dan perhatian e Religius

Tekun e Ketelitian
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F. Materi Pembelajaran
Kalor merupakan bentuk energi yang berpindah dari benda yang suhunya lebih
tinggi ke benda yang suhunya lebih rendah ketika kedua benda bersentuhan.
Contoh:

Gelas akan menjadi panas ketika diisi air panas, karena ada energi yang
berpindah dari air panas ke gelas, sebaiknya gelas menjadi dingin ketika diisi dengan
air es, karena ada energi yang berpindah dri gelas ke air es yang mengalami kenaikan
suhu.

Kalor yang diberikan pada suautu benda dapat menyebabkan kenaikkan suhu atau
dapat mengubah wujud suatu zat.
Contoh:
Es yang dipanaskan (diberi kalor) akan naik suhu dan akhirnya mencair.

Ketika es masih berbentuk padat suhunya masih di bawah 0°C, ketika melebur

suhunya tepat pada 0°C (es berubah wujud menjadi cair). Ketika air itu dipanaskan

lagi, maka lama-kelamaan air akan mendidih.

Hubungan antara banyaknya kalor dengan kenaikan suhu (AT), makin besar
kenaikan suhu makin besar kalor yang diperlukan atau dapat dikatakan kalor yang
diberikan sebanding dengan kenaikan suhu.

Hubungan antara banyaknya kalor dengan massa (m) adalah makin besar massa
benda maikn besar pula kalor yang diperlukan. Dapat dikatakan kalor yang diberikan
sebanding dengan massa benda.

Hubungan antara banyaknya kalor dengan jenis zat adalah makin besar kalor
jenis suatu zat makin besar pula kalor yang diperlukan. Dapat dikatakan kalor yang
diberikan sebanding dengan kalor jenis.

Kalor jenis (c) adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1

kg zat sebesar 1°C.
Dari ketiga hubungan tersebut dapat disimpulkan dengan rumus :

Q=m.c.AT

Keterangan :
Q =kalor (J)
m = massa (kg)

¢ = kalor jenis (J/kg°C)



AT= kenaikan suhu (°C)

. Alokas Waktu

2 X 40 menit ( 80 menit)

. Metode pembelajaran
1. Model Pembelajaran

2. Metode Pembelajaran

- Integrated
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- tanya jawab-jawab, ceramah, diskusi informasi

3. Pendekatan Pembelajaran : pemahaman konsep
L angkah-langkah Pembelajaran ( 80 menit )

a. Pendahuluan (awal)

pembentukan kelompok;

. Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan

pengertian kalor;

. Perwakilan  peserta  didik diminta  untuk

menyebutkan contoh kalor dalam kehidupan sehari-
hari;

. Guru menjelaskan perpindahan energi akibat

adanya perbedaan suhu;

. Guru menjelaskan benda yang dapat menerima dan

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

Guru mengucap salam dan berdoa sebelum Menjawab salam 2 menit
pelajaran dimulai dan ikut berdoa
Guru  mengingatkan kembali pada materi | Peserta didik 8 menit
sebelumnya dan memberikan pertanyaan-pertanyaan | menjawab
untuk meningkatkan motivasi peserta didik seperti: | pertanyaan guru
e Mengapa tangan terasa panas ketika menyentuh

ceret yang dipanaskan?
e Apakah kalor itu dapat diukur besarnya ?
e Apakah mamasak air setengah panci kalor yang

diperlukan sama dengan satu panci?
Kegiatan Inti
Nama Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu
Eksplorasi . Guru  membimbing peserta didik dalam | 40 menit
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melepas kalor;
6. Guru menjelaskan hubungan antara kalor dan

wujud zat;

Elaborasi 1. Guru Memberi latihan soal untuk dikerjakan | 20 menit
peserta didik / diskusi;

2. Guru  membimbing  peserta  didik  untuk
mengerjakan dan menyampaikankan hasil kerja di

depan kelas.

Konfirmasi Guru mengajak peserta didik untuk menarik | 5 menit

kesimpulan, serta memberikan penekanan tentang

pengertian kalor dan hubungan kalor dengan suatu zat.

c. Kegiatan akhir

Kegiatan Waktu

1. Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat | 5 menit
rangkuman/simpulan pelajaran;

2. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;

3. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam.

Alat/Sumber Belajar

Teguh Sugiyarto.2008.1lmu Pengetahuan Alam Untuk SVMIP/MTS Kelas VII. Jakarta:
Depdiknas.

Wasis dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning IImu Pengetahuan Alam: Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Kelas VII Edis 4.Jakarta : Depdiknas.

Diana Puspita. 2008. Alam Sekitar |PA Terpadu : untuk SMIP/MTs Kelas VII. Jakaerta :
Depdiknas.

Penilaian

1. Aspek yang dinilai
Aspek Kognitif :
Peserta didik menyelesaikan soal post test tentang energi kalor dalam kehidupan

jumlah skor diperoleh y
skor maksimum

Nilai : 100 = 100
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Aspek Afektif :
Peserta didik mau berpartisipasi dalam diskusi serta mau maju mengerjakan soal
ataupun mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
2. Teknik Penilaian
Ujian tertulis

3. Bentuk Instrumen

Pilihan Ganda (terlampir)

Sragen, ............eeeenll.2012
Mengetahui
Guru Mapel IPA Peneliti
Sakti Tri Prasetya, S.pd Muh. Tayyib Farkani

NIP.1965112419920103005 NIM.08690051
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah SM P Negeri 2 Ngrampal
Kelas/ Semester VIl /1
M ata Pelajaran I PA (IImu Pengetahuan Alam)
Pertemuan ke- 2
Alokasi waktu 2 x 40 menit
Tahun Ajaran 2012/2013
Tema Energi Kalor dalam K ehidupan

Standar Kompetens

3. Memahami wujud dan perubahannya.

Kompetens Dasar

3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu benda serta

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator

1.
2.
3.

4.

Menjelaskan faktor-faktor yang dapat mempercepat penguapan

Menjelaskan banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu zat
Menjelaskan kalor yang dibutuhkan pada saat mendidih dan melebur

Menerapkan hubungan Q = m.c.AT, Q = m.U, Q = m.L untuk memecahkan masalah

sederhana

. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat :

1. Menjelaskan faktor-faktor dapat mempercepat penguapan

2. Menjelaskan perbedaan menguap, mengembun dan mendidih
3. Membuat diagram perubahan wujud

4,
5
6
7

Menghitung banyaknya kalor yang dibutuhkan

. Membedakan antara melebur dan membeku
. Membedakan kalor lebur dan kalor beku

. Memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan Azas Black

Karakter yang diharapkan :

Rasa hormat dan perhatian e Tekun
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e Religius o Ketelitian
F. Materi Pembelajaran

Kalor yang diberikan pada suatu benda dapat menyebabkan terjadinya
perubahan wujud atau dapat juga menaikkan suhu. Pada saat terjadi perubahan wujud
suhu zat tetap, hal ini disebabkan karena kalor yang diberikan tidak untuk menaikkan
suhu tetapi untuk mengubah wujud dan ketika zat mengalami perubahan suhu, wujud
zat tetap karena kalor yang diterima tidak untuk mengubah wujud tetapi untuk
menaikkan suhu.

Diagram perubahan wujud:
Gas
/ X\
6
1

Padat .——* Cair

4
Keterangan:
Perubahan wujud yang memerlukan kalor:
1. Melebur adalah perubahan wujud dari padat menjadi cair.
2. Menguap adalah perubahan wujud dari cair ke padat
3. Menyublim adalah perubahan wujud dari padat menjadi gas
Perubahan wujud yang melepaskan kalor:
1. Membeku adalah perubahan wujud dari cair menjadi padat
2. Mengembun adalah perubahan wujud dari cair menjadi gas.
3. Deposisi (mengkristal) adalah perubahan wujud dari gas menjadi
padat
Bukti pada waktu menguap zat memerlukan kalor adalah :

e tangan terasa dingin sehabis dicelukan ke dalam bensin, karena bensin
yang menempel pada tangan akan menguap, menguap memerlukan kalor,
kalor diambil dari tangan sehingga tangan menjadi dingin.

e badan terasa dingin sehabis mandi, karena air yang menempel pada badan
akan menguap, menguap memerlukan kalor, kalor diambil dari badan

sehingga badan menjadi dingin.
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Faktor-faktor yang mempercepat penguapan:
1) Memanaskan
Dengan enrgi panas molekul-molekul akan lebih cepat bergerak, sehingga
pakaian yang dijemur akan cepat kering.
2) Memperluas permukaan
Dengan memperluas permukaan berarti memperbanyak molekul-molekul
yang zat cair yang dekat dengan permukaan, akibatnya molekul=molekul
zat cair lebih mudah meninggalkan permukaan atau menguap.
3) Meniupkan udara di atas permukaan
Meniupkan udara di atas permukaan juga membawa molekul-molekul zat
cair dekat ke permukaan, sehingga molekul-molekul tersebut lebih mudah
meninggalkan permukaan dan menguap.
4) Menyemburkan zat cair
Semburan air memberikan suatu luas permukaan yang sangat besar,
sehingga molekul-molekul mudah menguap.
5) Mengurangi tekanan pada permukaan
Dengan mengurangi tekanan di atas permukaan, berarti memberi jarak
antarmolekul menjadi renggang.
Kalor Uap
Zat cair dikatakn mendidih apabila gelembung-gelembung uap
terjadidi dalam seluruh zat cair dan dapat meninggalkan zat cair. Pada saat

mendidih (terjadi perubahan wujud dari cair menjadi gas) suhu zat tetap, hal

ini dibuktikan jika air dipanaskan hingga mendidih yaitu pada suhu 100°C

suhu air tidak akan naik lagi meskipun dipanaskan terus-menerus. 100°C
disebut titik didih air. Begitu juga jika gas berubah wujudnya menjadi cair

(mengembun) saat melepaskan kalor, suhu juga tetap dan titik embun sama

dengan titik didih. Jadi tepat pada suhu 100°C air berubah wujud dari cair

menjadi gas sebaliknya tepat pada suhu 100°C gas berubah wujud menajdi
cair (mengembun). Akibatnya titik didih sama dengan titik embun dan kalor
uap sama dengan kalor embun.

Kalor yang diperlukan untuk mengubah wujud 1 kg zat cair menjadi
uap pada titik didihnya disebut kalor uap. Besarnya kalor yang diperlukan
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oleh suatu zat cair bergantung pada massa dan besarnya kalor uap suatu zat

cair. Sehingga dapat dirumuskan :

Q=m.U
Keterangan :
Q = kalor yang diperlukan ( menguap ) (J)
m = massa zat cair (kg)
U = kalor uap (J/kg)
Kalor lebur

Melebur memerlukan kalor, pada saat melebur suhu zaat tetap.
Sebaliknya untuk membeku zat melepaskan kalor dan pada saat membeku
suhu zat tetap.

Kalor yang diperlukan untuk meleburkan 1 kg zat padat menjadi 1
kg zat cair pada titik leburnya disebut kalor lebur, Sebaliknya kalor yang
dilepaskan pada waktu 1 kg zat cair menjadi 1 kg zat padat pada titik
bekunya disebut kalor beku.

Untuk zat yang sama titik lebur sama dengan titik bekunya, sehingga
kalor lebur sama dengan kalor beku. Kalor yang diperlukan untuk melebur
sebanding dengan massa benda dan besarnya kalor lebur. Sehingga dapat
ditulis rumus:

Q=m.L
Keterangan:

Q = banyaknya kalor untuk melebur (J)

m = massa benda (kg)

L = kalor lebur (J/kg)

Azas Black

Apabila dua zat yang berbeda suhunya dicampur, maka kedua zat
yang bercampur akan memiliki suhu yang sama. Hal ini disebakan kalor
akan berpindah dari zat yang suhunya lebih tinggi ke zat yang suhunya lebih
rendah.

Berdasarkan hukum kekekalan energi tidak ada energi yang hilang,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kalor yang diperlukan sama dengan
kalor yang diterima.

Qterima = Qlepas
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Azas ini dapat digunakan untuk memecahkan masalah menghitung

suhu akhir campuran, dan dapat dirumuskan :

Qterima = Qlepas

m.c.(ta — suhu awal zat yang suhunya lebih rendah) = m.c. (suhu awal zat

yang suhunya lebih tinggi - t,)

. Alokasi Waktu
2 X 40 menit ( 80 menit)
. Metode pembelajaran
1. Model Pembelajaran - Integrated
2. Metode Pembelajaran - tanya jawab-jawab, ceramah, diskusi informasi

3. Pendekatan Pembelajaran  : pemahaman konsep
L angkah-langkah Pembelajaran ( 80 menit )
a. Pendahuluan (awal)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Guru mengucap salam dan berdoa sebelum Menjawab salam | 2 menit
pelajaran dimulai dan ikut berdoa
Guru  mengingatkan  kembali pada  materi | Siswa menjawab | 8 menit
sebelumnya dan memberikan pertanyaan-pertanyaan | pertanyaan guru
untuk meningkatkan motivasi siswa seperti:
e Mengapa badan menjadi dingin sehabis mandi?
e Apakah kalian dapat membukatikan bahwa titik
lebur sama dengan titik beku ?
b. Kegiatan Inti
Nama Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan
Eksplorasi 1. Guru melibatkan peserta didik mencari | 40 menit

lebur dan kalor uap;

informasi yang luas dan dalam tentang faktor-
faktor yang mempengarui penguapan;
2. Guru memberikan penjelaskan tentang kalor

3. Guru memberikan penjelaskan dengan cara

memberikan contoh soal untuk menghitung
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banyaknya kalor yang dibutuhkan;

. Guru memberikan penjelasan materi tentang

perbedan membeku dan melebur;

. Guru  memberikan penjelasan materi tentang

perbedan kalor lebur dan kalor beku;

. Guru menjelaskan materi tentang Azaz Black

berserta contoh soal;

. Guru melibatkan peserta didik secara aktif

dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Elaborasi

Guru memberi latihan soal tentang kalor dan
azaz black untuk di kerjakan peserta didik/
diskusi;

Guru membimbing peserta didik untuk
mengerjakan dan menyampaikan kan hasil
kerja didepan kelas;

Salah seorang peserta didik ditunjuk untuk
menyelesaikan soal (dibimbing oleh guru)
dihada-pan peserta didik lainnya.

20 menit

Konfirmasi

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang
belum diktahui peserta didik;

Guru bersama peserta didik bertanya jawab
meluruskan kesalahan pemahaman,

memberikan penguatan dan penyimpulan.

5 menit

c. Kegiatan akhir

Kegiatan

Waktu

rangkuman.

1. Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat

2. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam

5 menit

J. Alat/Sumber Belajar

Teguh Sugiyarto.2008.1lmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTS Kelas VII. Jakarta:

Depdiknas.
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Wasis dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning IImu Pengetahuan Alam:
Sekolah  Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Kelas VII Edis 4.Jakarta
Depdiknas.

Diana Puspita. 2008. Alam Sekitar IPA Terpadu : untuk SMP/MTs Kelas VII.
Jakaerta:Depdiknas.

. Penilaian

1. Aspek yang dinilai

Aspek Kognitif :
Peserta didik menyelesaikan soal post test tentang energi kalor dalam
kehidupan
Nilai - Jumiah sor diperoleh oy _ 44
skor maksimum
Aspek Afektif :

Peserta didik mau berpartisipasi dalam diskusi serta mau maju mengerjakan
soal ataupun mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
2. Teknik Penilaian
Ujian tertulis
3. Bentuk Instrumen

Pilihan Ganda (terlampir)

Sragen, ..............eennnll2012
Mengetahui
Guru Mapel IPA Peneliti
Sakti Tri Prasetya, S.Pd Muh. Tayyib Farkani

NIP.1965112419920103005 NIM.08690051
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah SM P Negeri 2 Ngrampal
Kelas/ Semester VIl /1
Mata Pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Pertemuan ke- 3
Alokas waktu 2 X 40 menit
Tahun Ajaran 2012/2013
Tema Energi Kalor dalam K ehidupan

Standar Kompetens

3. Memahami wujud dan perubahannya

3. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan

4. Memahami berbagai sifat dalam perubahan fisika dan kimia

Kompetens Dasar

3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu benda
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

3.2 Mendeskripsi-kan proses perolehan nutrisi dan transformasi energi pada tumbuhan
hijau

4.1 Membandingkan sifat fisika dan sifat kimia zat

Indikator

1. Menjelaskan macam-macam perpindahan kalor.

2. Membandingkan karakteristik perubahan kimia dan fisika

3. Menjelaskan proses yang terjadi pada fotosintesis

. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat :
membedakan macam-macam perpindahan kalor
menjelaskan sebab-sebab terjadinya perubahan fisika.
menjelaskan sebab-sebab terjadinya perubahan kimia.

1

2

3

4. menyebutkan ciri-ciri perubahan kimia.

5. menyebutkan beberapa peristiwa yang menunjukkan perubahan kimia.
6

menjelaskan proses yang terjadi pada fotosintesis
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E. Karakter yang diharapkan :

Rasa hormat dan perhatian e Tanggung jawab

Tekun e Ketelitian

F. Materi Pembelajaran

1.

Perubahan Fisika

Peristiwa perubahan tersebut tergolong perubahan fisika. Pada perubahan
fisika, hanya terjadi perubahan yang tidak menghasilkan zat baru. Perubahan ini
hanya menimbulkan perubahan wujud zat saja.

Logam besi dipanaskan pada suhu tinggi akan membara, lunak dan mencair.
Warnanya pun berubah kemerahan dengan suhu yang sangat panas, namun bila
suhunya turun, besi kembali seperti semula. Pada perubahan ini, tidak menghasilkan
zat baru, sehingga digolongkan perubahan fisika.

PerubahanKimia

Obat nyamuk yang dibakar akan menimbulkan bau, asap, dan abu. Abu, asap,
dan bau yang terjadi merupakan zat baru hasil pembakaran. Zat baru tersebut
tidakndapat dikembalikan ke bentuk asalnya. Hal ini disebabkan susunan materinya
mengalami perubahan setelah mengalami pembakaran. Perubahan pada zat yang
menimbulkan zat yang baru disebut perubahan kimia.

Contoh lain dari perubahan kimia adalah mobil yang sudah berkarat, gula yang
dibakar menjadi karbon dan asap, proses fotosintesis, dan fermentasi.

Fotosintesis

Fotosintesis merupakan proses pemanfaatan energi matahari yang dilakukan
oleh tumbuhan hijau untuk mengubah bahan kimia anorganik menjadi bahan
makanan. Cahaya matahari yang digunakan dalam proses fetosintesis adalah
spektrum cahaya tampak, dari ungu sampai merah.

Fotosintesis hanya berlangsung pada sel yang memiliki pigmen fotosintetik.
Peristiwa terjadinya fotosintesis berlangsung pada kloroplas. Kloroplas merupakan
suatu organela yang di dalamnya terdapat zat hijau daun atau klorofil. Klorofil
mampu menyerap spektrum warna yang dipancarkan oleh sinar matahari. Kloroplas
terdapat pada jaringan pagar dan jaringan bunga karang. Secara sederhana dapat
digambarkan sebagai berikut:

a. Pertama, jika klorofil terkena sinar matahari, maka molekul air (H,O)

yang ada di klorofil akan terurai menjadi Hidrogen (H) dan Oksigen (O3).

Oksigen pada akhirnya akan keluar dari daun melalui mulut daun
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(stomata). Energi dari sinar matahari juga ditangkap dan disimpan dalam
bentuk energi kimia.

b. Kedua, dengan menggunakan energi yang telah disimpan tadi, karbon
dioksida (CO,) yang berasal dari udara digabungkan dengan bahan yang
telah disiapkan (namanya RuBP) sehingga terbentuklah molekul organik
baru. Molekul oganik baru tersebut kemudian diproses lebih lanjut melalui
beberapa tahapan sehingga terbentuklah karbohidrat (glukosa, amilum)
dan bahanbahan organik lainnya. Reaksi fotosintesis dapat dirumuskan
sebagai berikut:

sinar matahari

6CO, + 6H,0 » CsH1206 + 60,
klorofil

Dari rumus tersebut diketahui bahwa dalam proses fotosintesis
membutuhkan karbon dioksida dari udara dan air dari dalam tanah. Dengan
menggunakan energi dari cahaya matahari, melalui reaksi kimia tertentu, maka
dihasilkan karbohidrat yang diperlukan oleh tumbuhan dan melepaskan oksigen ke
udara.

G. Alokas Waktu
2 X 40 menit ( 80 menit)
H. Metode pembelajaran
1. Model Pembelajaran . Integrated
2. Metode Pembelajaran : tanya jawab-jawab, ceramah, diskusi informasi
3. Pendekatan Pembelajaran : pemahaman konsep
. Langkah-langkah Pembelajaran ( 80 menit )
a. Pendahuluan (awal)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Guru mengucap salam dan berdoa sebelum pelajaran | Menjawab salam | 2 menit
dimulai dan ikut berdoa
Guru mengingatkan kembali pada materi sebelumnya | Peserta didik 8 menit

dan memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk | menjawab
meningkatkan motivasi peserta didik seperti: pertanyaan guru
e Apakah merebus air tergolong perubahan fisika

atau perubahan kimia?
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e Fotosintesis tergolong reaksi kimia atau fisika?

b. Kegiatan Inti

Nama Kegiatan | Kegiatan Pembelajaran Waktu
Eksplorasi 1. Guru menjelaskan materi macam-macam | 40 menit
perpindahan kalor
. Guru menjelaskan sebab-sebab terjadinya perubahan
fisika.
. Mengamati beberapa peristiwa yang menunjukkan
perubahan fisika.
. Guru menjelaskan sebab-sebab terjadinya perubahan
kimia.
. Menyebutkan ciri-ciri perubahan kimia.
. Mengamati beberapa peristiwa yang menunjukkan
perubahan kimia.
. Guru menjelaskan tentang peristiwa fotosintesis
Elaborasi . Guru memberikan latihan soal kepada peserta didik | 20 menit
tentang perubahan fisika dan kimia serta peristiwa
fotosintesis untuk di kerjakan siswa / diskusi
. Peserta didik berdiskusi mengerjakan soal latihan
. Guru membimbing peserta didik untuk mengerjakan
dan menyampaikan kan hasil kerja di depan kelas
. Salah satu dari peserta didik menyampaikan hasil
kerja di depan kelas
Konfirmasi . Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum | 5 menit
diketahui siswa
. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan
penyimpulan
c. Penutup
Kegiatan Waktu
1. Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat 5 menit
2. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam
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Alat/Sumber Belajar

Teguh Sugiyarto.2008.I1lmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTS Kelas VII. Jakarta:
Depdiknas.

Wasis dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning IImu Pengetahuan Alam: Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Kelas V11 Edis 4.Jakarta : Depdiknas.

Diana Puspita. 2008. Alam Sekitar |PA Terpadu : untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakaerta :
Depdiknas.

. Penilaian

1. Aspek yang dinilai
Aspek Kognitif :
Peserta didik menyelesaikan soal post test tentang energi kalor dalam kehidupan

jumlah skor diperoleh
skor maksimum

Nilai : x100 = 100

Aspek Afektif :
Peserta didik mau berpartisipasi dalam diskusi serta mau maju mengerjakan soal
ataupun mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
2. Teknik Penilaian
Ujian tertulis

3. Bentuk Instrumen

Pilihan Ganda (terlampir)

Sragen, ............e.e.....2012
Mengetahui
Guru Mapel IPA Peneliti
Sakti Tri Prasetya, S.Pd Muh. Tayyib Farkani

NIP.1965112419920103005 NIM.08690051



Lampiran 3.2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah SM P Negeri 2 Ngrampal
Kelas/ Semester VIl /1
Mata Pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Pertemuan ke- 1
Alokasi waktu 2 x 40 menit
Tahun Ajaran 2012/2013
Tema Energi Kalor dalam K ehidupan

A.

Standar Kompetens
3. Memahami wujud dan perubahannya.

Kompetens Dasar
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3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu benda serta

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator

3. Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan suhu suatu benda

4. Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat

Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:

menjelaskan pengertian kalor

menjelaskan pengaruh kalor terhadap suatu zat

menjelaskan cara mengukur kalor

menyebutkan alat ukur yang digunakan untuk mengukur besarnya kalor

menjelaskan perbedaan antara satu kalori dengan satu joule

menjelaskan hubungan antara banyaknya kalor dengan kenaikan suhu

menjelaskan hubungan antara banyaknya kalor dengan massa zat

1
2
3
4
5. menyebutkan satuan kalor baik sistem Internasional maupun satuan lainnya
6
7
8
9

menjelaskan hubungan antara banyaknya kalor dengan jenis zat

Karakter yang diharapkan
e Disiplin

e Rasa hormat dan perhatian
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e Tekun o Ketelitian
e Religius
Materi Pembelajaran
Kalor merupakan bentuk energi yang berpindah dari benda yang suhunya lebih
tinggi ke benda yang suhunya lebih rendah ketika kedua benda bersentuhan.
Contoh:

Gelas akan menjadi panas ketika diisi air panas, karena ada energi yang
berpindah dari air panas ke gelas, sebaiknya gelas menjadi dingin ketika diisi dengan
air es, karena ada energi yang berpindah dari gelas ke air es yang mengalami kenaikan
suhu.

Kalor yang diberikan pada suatu benda dapat menyebabkan kenaikkan suhu atau
dapat mengubah wujud suatu zat.
Contoh:
Es yang dipanaskan (diberi kalor) akan naik suhu dan akhirnya mencair.

Ketika es masih berbentuk padat suhunya masih di bawah 0°C. Ketika melebur

suhunya tepat pada 0°C (es berubah wujud menjadi cair). Ketika air itu dipanaskan
lagi, maka lama-kelamaan air akan mendidih.
Satuan kalor adalah kalori, kilokalori, joule dan kilojoule. Kalor diberi lambang Q.
e 1 kalori = 4,18 joule dan dibulatkan menjadi 4,2 joule
e 1 joule =0,24 kalori
e 1 kilokalori = 1000 kalori, kilokalori sering ditulis kkal
e 1 kilojoule = 1000 joule, kilojoule sering ditulis kJ
Satu joule adalah energi yang digunakan ketika gaya 1 N memindahkan suatu
benda searah sejauh 1 meter. Karena kalor merupakan energi, maka satuan kalor juga
merupakan satuan energi. Alat untuk mengukur kalor digunakan joulemeter. Alat ukur

yang dipasang di rumah untuk mengukur pemakaian energi listrik termasuk joulemeter.

Hubungan antara banyaknya kalor dengan kenaikan suhu (AT) adalah makin
besar kenaikan suhu makin besar kalor yang diperlukan atau dapat dikatakan kalor yang
diberikan sebanding dengan kenaikan suhu.

Hubungan antara banyaknya kalor dengan massa (m) , makin besar massa benda
maikn besar pula kalor yang diperlukan. Dapat dikatakan kalor yang diberikan sebanding

dengan massa benda.
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Hubungan antara banyaknya kalor dengan jenis zat, makin besar kalor jenis suatu
zat makin besar pula kalor yang diperlukan, atau dapat dikatakan kalor yang diberikan
sebanding dengan kalor jenis.

Kalor jenis (c) adalah banyaknya kalor yang diperlukan untukmenaikkan suhu 1

kg zat sebesar 1°C.

Dari ketiga hubungan tersebut dapat disimpulkan dengan rumus:

Q=m.c.AT
Keterangan :
Q = kalor (joule)
m = massa (kilogram)
¢ = kalor jenis (J/kg°C)
AT= kenaikan suhu (°C)
G. Alokas Waktu
3 x 40 menit ( 80 menit)
H. Metode pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Connected
2. Metode Pembelajaran : tanya jawab-jawab, ceramah, diskusi informasi
3. Pendekatan Pembelajaran : Pemahaman konsep dan kontekstual.

. Langkah-langkah Pembelajaran ( 80 menit )
a. Pendahuluan (awal)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Guru mengucap salam dan berdoa sebelum Menjawab salam | 2 menit
pelajaran dimulai dan ikut berdoa
Guru mengingatkan kembali pada materi | Peserta didik 8 menit

sebelumnya dan memberikan pertanyaan- | menjawab

pertanyaan untuk meningkatkan motivasi | pertanyaan guru

peserta didik seperti:

e Mengapa tangan terasa panas Kketika
menyentuh ceret yang dipanaskan?

e Apakah kalor itu dapat diukur besarnya ?

e Apakah mamasak air setengah panci kalor

yang diperlukan sama dengan satu panci?




b. Kegiatan Inti

C.
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Nama Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan
Eksplorasi . Guru membimbing peserta didik dalam | 40 menit
pembentukan kelompok.
. Peserta didik (dibimbing oleh guru)
mendiskusikan pengertian kalor.
. Perwakilan peserta didik diminta untuk
menyebutkan contoh kalor dalam kehidupan
sehari-hari.
. Guru menjelaskan perpindahan energi
akibat adanya perbedaan suhu.
. Guru menjelaskan benda yang dapat
menerima dan melepas kalor.
. Guru menjelaskan hubungan antara kalor
dan wujud zat.
Elaborasi . Guru Memberi latihan soal untuk dikerjakan | 20 menit
peserta didik / diskusi
. Peserta didik berdiskusi mengerjakan soal
latihan
. Guru membimbing peserta didik untuk
mengerjakan dan menyampaikan hasil kerja
di depan kelas
Konfirmasi Guru mengajak peserta didik untuk menarik 4 menit
kesimpulan, serta memberikan penekanan
tentang pengertian kalor dan hubungan kalor
dengan suatu zat.
Kegiatan akhir
Kegiatan Waktu
1. Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri 5 menit

membuat rangkuman/simpulan pelajaran;
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2. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;

3. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam.

Alat/Sumber Belajar

Teguh Sugiyarto.2008.I1lmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTS Kelas VII. Jakarta:
Depdiknas.

Wasis dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning IImu Pengetahuan Alam: Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Kelas V11 Edis 4.Jakarta : Depdiknas.

Diana Puspita. 2008. Alam Sekitar |PA Terpadu : untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakaerta :
Depdiknas.

. Penilaian

1. Aspek yang dinilai
Aspek Kognitif :
Peserta didik menyelesaikan soal post test tentang energi kalor dalam kehidupan

jumlah skor diperoleh y
skor maksimum

Nilai : 100 = 100

Aspek Afektif :

Peserta didik mau berpartisipasi dalam diskusi serta mau maju mengerjakan soal

ataupun mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

2. Teknik Penilaian

Ujian tertulis

3. Bentuk Instrumen

Pilihan Ganda (terlampir)

Sragen, ..............e.nenll2012
Mengetahui
Guru Mapel IPA Peneliti
Sakti Tri Prasetya, S.pd Muh. Tayyib Farkani

NIP.1965112419920103005 NIM.08690051



Standar Kompetens

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah SM P Negeri 2 Ngrampal
Kelas/ Semester VIl /1
Mata Pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Pertemuan ke- 2
Alokas waktu 2 x 40 menit
Tahun Ajaran 2012/2013
Tema Energi Kalor dalam K ehidupan

3. Memahami wujud dan perubahannya.

Kompetens Dasar
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3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu benda serta

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator

1.
2.
3.

4.

Menjelaskan faktor-faktor yang dapat mempercepat penguapan

Menjelaskan banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu zat

Menjelaskan kalor yang dibutuhkan pada saat mendidih dan melebur

Menerapkan hubungan Q = m.c.AT, Q = m.U, Q = m.L untuk memecahkan masalah

sederhana

. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat :

1
2
3
4.
5
6

Karakter yang diharapkan

. menjelaskan faktor-faktor dapat mempercepat penguapan
. memberi contoh bahwa kalor dapat mengubah wujud suatu zat

. menjelaskan perbedaan menguap, mengembun dan mendidih

membuat diagram perubahan wujud

e Disiplin

e Rasa hormat dan perhatian

. menjelaskan jenis-jenis perubahan wujud dan contoh sehari-hari

. menghitung banyaknya kalor yang dibutuhkan

e Tekun

o Religius
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o Ketelitian
F. Materi Pembelajaran

Kalor yang diberikan pada suatu benda dapat menyebabkan terjadinya perubahan
wujud atau dapat juga menaikkan suhu. Pada saat terjadi perubahan wujud suhu zat
tetap, hal ini disebabkan karena kalor yang diberikan tidak untuk menaikkan suhu tetapi
untuk mengubah wujud dan ketika zat mengalami perubahan suhu, wujud zat tetap
karena kalor yang diterima tidak untuk mengubah wujud tetapi untuk menaikkan suhu.

Diagram perubahan wujud:

Gas
7 N\
6
1
Padat .——* Cair
4
Keterangan:
Perubahan wujud yang memerlukan kalor:
1. Melebur adalah perubahan wujud dari padat menjadi cair.
2. Menguap adalah perubahan wujud dari cair ke padat
3. Menyublim adalah perubahan wujud dari padat menjadi gas
Perubahan wujud yang melepaskan kalor:
1. Membeku adalah perubahan wujud dari cair menjadi padat
2. Mengembun adalah perubahan wujud dari cair menjadi gas.
3. Deposisi (mengkristal) adalah perubahan wujud dari gas menjadi padat
Bukti pada waktu menguap zat memerlukan kalor adalah:
tangan terasa dingin sehabis dicelukan ke dalam bensin, karena bensin
yang menempel pada tangan akan menguap, menguap memerlukan kalor,
kalor diambil dari tangan sehingga tangan menjadi dingin.
badan terasa dingin sehabis mandi, karena air yang menempel pada badan
akan menguap, menguap memerlukan kalor, kalor diambil dari badan
sehingga badan menjadi dingin.
Faktor-faktor yang mempercepat penguapan:
1. Memanaskan
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Dengan energi panas molekul-molekul akan lebih cepat bergerak, sehingga
pakaian yang dijemur akan cepat kering.

2. Memperluas permukaan

dengan memperluas permukaan berarti memperbanyak molekul-molekul
yang zat cair yang dekat dengan permukaan, akibatnya molekul-molekul zat
cair lebih mudah meninggalkan permukaan atau menguap.

3. Meniupkan udara di atas permukaan

meniupkan udara di atas permukaan juga membawa molekul-molekul zat
cair dekat ke permukaan, sehingga molekul-molekul tersebut lebih mudah
meninggalkan permukaan dan menguap.

4. Menyemburkan zat cair

semburan air memberikan suatu luas permukaan yang sangat besar, sehingga
molekul-molekul mudah menguap.

5. Mengurangi tekanan pada permukaan

dengan mengurangi tekanan di atas permukaan, berarti memberi jarak
antarmolekul menjadi renggang.

Prinsip kerja  lemari es menggunakan prinsip proses pendinginan yang
disebabkan oleh penguapan. Freon digunakan sebagai zat cair yang menguap di dalam
lemari es. Freon dipompa mengitari mengitari lingkaran pipa, di dalam pipa-pipa
sebagian freon berwujud gas dan berwujud cair. Ketika freon melalui pipa di luar
lemari es, freon dimampatkan dan diubah dari gas menjadi cair. Pada saat ini freon
melepaskan kalor maka dinding lelari es terasa panas. Freon cair kemudian disalurkan
melalui rangkaian pipa di dalam ruang beku, freon cair menguap memerlukan kalor,
kalor diambil dari ruang sekitar sehingga ruang beku terasa dingin dan makanan,
minuman di dalam lemari es pun terasa dingin.

Zat cair dikatakan mendidih apabila gelembung-gelembung uap terjadi didalam
seluruh zat cair dan dapat meninggalkan zat cair.

Pada saat mendidih (terjadi perubahan wujud dari cair menjadi gas) suhu zat

tetap, hal ini dibuktikan jika air dipanaskan hingga mendidih yaitu pada suhu 100°C
suhu air tidak akan naik lagi meskipun dipanaskan terus-menerus. 100°C disebut titik

didih air. Begitu juga jika gas berubah wujudnya menjadi cair (mengembun) saat

melepaskan kalor, suhu juga tetap dan titik embun pun sama dengan titik didih. Jadi

tepat pada suhu 100°C air berubah wujud dari cair menjadi gas sebaliknya tepat pada



128

suhu 100°C gas berubah wujud menajdi cair (mengembun). Akibatnya titik didih sama
dengan titik embun dan kalor uap sama dengan kalor embun.
Kalor yang diperlukan untuk mengubah wujud 1 kg zat cair menjadi uap pada
titik didihnya disebut kalor uap.
Besarnya kalor yang diperlukan oleh suatu zat cair bergantung pada massa dan
besarnya kalor uap suatu zat cair. Sehingga dapat ditulis rumus
Q=m.U
Keterangan:
Q =kalor yang diperlukan ( menguap ) (J)
m = massa zat cair (kg)
U  =kalor uap (J/kg)
Pengaruh Tekanan terhadap titik didih, titik didih zat cair akan naik jika tekanan
di atas permukaan dinaikkan.
Contoh:

Panci pemasak bertekanan (pressure cooker) dapat memasak daging lebih

cepat empuk, karena air dalam panci mendidih lebih dari 100°C atau kira-kira

1209C dan tekanannya sampai 2 atm. Akibatnya daging cepat empuk.

Penurunan tekanan di atas permukaan dapat menurunkan titik didih, oleh karena
itu makin tinggi tempat di permukaan bumi suhunya makin rendah karena makin tinggi
tempat tekanannya makin rendah.

Ketidakmurnian zat dapat menaikan titik didih. Contoh: air gula, air garam

mendidih lebih dari 100°C, oleh karena itu jika memasak sayuran menggunakan garam

dimaksudkan selain gurih rasanya juga cepat empuk.

. Alokas Waktu
3 x 40 menit ( 80 menit)
. Metode pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Connected
2. Metode Pembelajaran : tanya jawab-jawab, ceramah, diskusi informasi

3. Pendekatan Pembelajaran : pemahaman konsep dan kontekstual.
L angkah-langkah Pembelajaran ( 80 menit )
a. Pendahuluan (awal)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
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Guru mengucap salam dan berdoa sebelum Menjawab salam | 2 menit
pelajaran dimulai dan ikut berdoa
Guru  mengingatkan kembali pada materi | Peserta didik 9 menit
sebelumnya dan memberikan pertanyaan-pertanyaan | menjawab
untuk meningkatkan motivasi peserta didik seperti: | pertanyaan guru
e Mengapa badan menjadi dingin sehabis mandi?
b. Kegiatan Inti
Nama Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu
Eksplorasi 1. Guru melibatkan peserta didik mencari | 40 menit
informasi yang luas dan dalam tentang faktor-
faktor yang mempengarui penguapan;

2. Guru memberikan penjelaskan tentang kalor
lebur dan kalor uap;

3. Guru memberikan penjelaskan dengan cara
memberikan contoh soal untuk menghitung
banyaknya kalor yang dibutuhkan;

4. Guru  memfasilitasi  terjadinya  interaksi
antarpeserta didik serta antara peserta didik
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar
lainnya;

5. Guru melibatkan peserta didik secara aktif
dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Elaborasi . Guru memberi contoh soal mengenai hubungan | 20 menit

antara kalor dengan kenaikan suhu, massa zat

dan jenis zat;

. Memberi latihan soal untuk di kerjakan peserta

didik / diskusi;

. Membimbing peserta didik untuk mengerjakan

dan menyampaikan kan hasil kerja di depan
kelas;

. Salah seorang peserta didik ditunjuk untuk

menyelesaikan soal (dibimbing oleh guru)
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dihada-pan peserta didik lainnya.
Konfirmasi 1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang | 5 menit
belum diketahui peserta didik;

2. Guru bersama peserta didik bertanya jawab
meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan.

c. Kegiatan akhir
Kegiatan Waktu
1. Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 4 menit

membuat rangkuman;

2. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam.

Alat/Sumber Belajar

Teguh Sugiyarto.2008.I1lmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTS Kelas VII. Jakarta:

Depdiknas.

Wasis dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning IImu Pengetahuan Alam: Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Kelas VII Edis 4.Jakarta : Depdiknas.
Diana Puspita. 2008. Alam Sekitar |PA Terpadu : untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakaerta :

Depdiknas.

. Penilaian

1. Aspek yang dinilai

Aspek Kognitif :
Peserta didik menyelesaikan soal post test tentang energi kalor dalam
kehidupan
Nilai - Jumiah sor diperoleh oy _ 449
skor maksimum
Aspek Afektif :

Peserta didik mau berpartisipasi dalam diskusi serta mau maju mengerjakan

soal ataupun mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
2. Teknik Penilaian
Ujian tertulis




3. Bentuk Instrumen

Pilihan Ganda (terlampir)

Mengetahui
Guru Mapel IPA

Sakti Tri Prasetya, S.Pd
NIP.1965112419920103005
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Sragen, ...........eneennnll2012

Peneliti
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A. Standar Kompetens

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah SM P Negeri 2 Ngrampal
Kelas/ Semester VIl /1
M ata Pelajaran I PA (IImu Pengetahuan Alam)
Pertemuan ke- 3
Alokas waktu 2 x 40 menit
Tahun Ajaran 2012/2013
Tema Energi Kalor dalam K ehidupan

3. Memahami wujud dan perubahannya.

B. Kompetens Dasar
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3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu benda serta

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
C. Indikator

1.
2.
3.

4.

5.
6.
D. Tujuan Pembelajaran

Menjelaskan faktor-faktor yang dapat mempercepat penguapan

Menjelaskan banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu zat

Menjelaskan kalor yang dibutuhkan pada saat mendidih dan melebur

Menerapkan hubungan Q = m.c.AT, Q = m.U, Q = m.L untuk memecahkan masalah

sederhana.

Menjelaskan macam-macam perpindahan kalor.

Menunjukkan penerapan sifat-sifat perpindahan kalor.

Peserta didik dapat :

1
2
3
4.
5
6

membedakan antara melebur dan membeku

membedakan kalor lebur dan kalor beku

memberi contoh pemanfaatan sifat kalor.

memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan Azas Black

membedakan macam-macam perpindahan kalor

mengaplikasikan penerapan sifat-sifat perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari.
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E. Karakter yang diharapkan

e Disiplin e Religius
e Rasa hormat dan perhatian o Ketelitian
e Tekun

F. Materi Pembelajaran

Melebur memerlukan kalor, pada saat melebur suhu zaat tetap. Sebaliknya untuk

membeku zat melepaskan kalor dan pada saat membeku suhu zat tetap.

Kalor yang diperlukan untuk meleburkan 1 kg zat padat menjadi 1 kg zat cair

pada titik leburnya disebut kalor lebur, Sebaliknya kalor yang dilepaskan pada waktu 1

kg zat cair menjadi 1 kg zat padat pada titik bekunya disebut kalor beku.

Untuk zat yang sama titik lebur sama dengan titik bekunya, sehingga kalor lebur

sama dengan kalor beku.

Kalor yang diperlukan untuk melebur sebanding dengan massa benda dan

besarnya kalor lebur , sehingga dapat ditulis rumus :

Q=m.L

Keterangan :

Q : banyaknya kalor untuk melebur (J)

m : massa benda (kg)

L : kalor lebur (J/kg)
Pengaruh tekanan terhadap titik lebur adalah titik lebur zat akan turun jika
tekanan di atas permukaan zat diperbesar. Contoh: Peristiwa regelasi (regelation),
adalah meleburnya balok es yang diberi beban dan membeku kembali sesaat
setelah beban dihilangkan.

Pengaruh ketidakmurnian terhadap titik lebur zat adalah titik lebur zat akan turun

dengan menambah garam pada campuran es dengan air hingga —20°C. Contoh:

Pembuataan es krim, karena penambahan garam es melebur di bawah 0°C.
Untuk melebur zat memerlukan kalor, kalor diambil dari dalam es itu sendiri
karena tidak ada suplai dari luar. Akibatnya suhu es akan turun di bawah bawah
0 °C meskipun sudah dalam wujud cair.

Penyulingan air adalah Penyulingan memanfaatkan prinsip penguapan pada titik
didihnya.
Azas Black
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Apabila dua zat yang berbeda suhunya dicampur, maka kedua zat yang
bercampur akan memiliki suhu yang sama. Hal ini disebakan kalor akan
berpindah dari zat yang suhunya lebih tinggi ke zat yang suhunya lebih rendah.

Berdasarkan hukum kekekalan energi tidak ada energi yang hilang,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kalor yang diperlukan sama dengan kalor
yang diterima.

Qterima = Qlepas

Azas ini dapat digunakan untuk memecahkan masalah menghitung suhu
akhir campuran, dan dapat dirumuskan :

Qterima = Qlepas

m. c . (ta — suhu awal zat yang suhunya lebih rendah) = m. ¢ . suhu awal
zat yang suhunya lebih tinggi - t,)

e Tiga cara perpindahan kalor adalah:

1. Konduksi
2. Konveksi
3. Radiasi

Perpindahan kalor secara konduksi adalah perpindahan kalor yang tidak
disertai dengan perpindahan partikel-partikelnya. Konveksi atau aliran adalah
perpindahan kalor yang disebabkan oleh perbedaan massa jenis suatu zat.
Konveksi tidak terjadi pada zat padat, tetapi hanya terjadi pada zat cair dan gas.
Konveksi gas sehari-hari yaitu terjadinya angin darat dan angin laut.

Radiasi atau pancaran adalah perpindahan kalor tanpa zat perantara.
Radiasi dapat terjadi pada ruang vakum (hampa udara) karena sumber kalor
(misalnya matahari) menyalurkan energinya dalam bentuk gelombang
elektromagnet. Gelombang elektromagnet dapat merambat tanpa zat perantara.
Permukaan hitam kusam pemancar dan penyerap kalor yang baik dibandingkan
permukaan warna lain. Permukaan putih mengkilap pemancar dan penyerap kalor
yang buruk dibandingkan permukaan warna lain, tetapi pemantul radiasi kalor

yang baik.

. Alokas Waktu

3 x 40 menit ( 80 menit)
. Metode pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Connected

2. Metode Pembelajaran : tanya jawab-jawab, ceramah, diskusi informasi



3. Pendekatan Pembelajaran . pemahaman konsep dan kontekstual.
I. Langkah-langkah Pembelajaran ( 80 menit )
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a. Pendahuluan (awal)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa Waktu

Guru mengucap salam dan berdoa sebelum pelajaran

Menjawab salam | 2 menit

dimulai dan ikut berdoa
Guru mengingatkan kembali pada materi sebelumnya | Peserta didik 8 menit
dan memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk | menjawab

meningkatkan motivasi peserta didik seperti:
e Apakah kalian dapat membukatikan bahwa titik
lebur sama dengan titik beku ?

e Mengapa benda yang berwarna hitam lebih menyerap

panas daripada benda berwarna putih?

pertanyaan guru

b. Kegiatan Inti

perbedan membeku dan melebur;

Guru memberikan penjelasan materi tentang
perbedan kalor lebur dan kalor beku;

Guru  memberikan  contoh  tentang
pemanfaatan sifat kalor;

Guru menjelaskan materi tentang Azaz
Black berserta contoh soal;

Guru menjelaskan materi macam-macam
perpindahan kalor;

Guru memfasilitasi terjadinya interaksi
antarpeserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya;

Guru melibatkan peserta didik secara aktif

dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Nama ) )
) Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan
Eksplorasi Guru memberikan penjelasan materi tentang 40 menit




J.
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Elaborasi

. Guru memberikan latihan soal kepada

peserta didik tentang azaz black untuk di

kerjakan peserta didik / diskusi;

. Peserta didik berdiskusi mengerjakan soal

latihan;

. Guru membimbing peserta didik untuk

mengerjakan dan menyampaikan kan

hasil kerja di depan kelas;

. Salah  satu  dari  peserta  didik

Menyampaikan hasil kerja di depan kelas.

. Siswa memberikan contoh macam-macam

perpindahan kalor dalam kehidupan
sehari-hari.

20 menit

Konfirmasi

. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang

belum diktahui peserta didik;

. Guru bersama peserta didik bertanya jawab

meluruskan kesalahan pemahaman,

memberikan penguatan dan penyimpulan.

4 menit

c. Penutup

Kegiatan

Waktu

1. Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk
membuat rangkuman;

2. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam.

4  menit

Alat/Sumber Belajar

Teguh Sugiyarto.2008.I1lmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTS Kelas VII. Jakarta:

Depdiknas.

Wasis dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning IImu Pengetahuan Alam: Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Kelas VII Edis 4.Jakarta : Depdiknas.
Diana Puspita. 2008. Alam Sekitar IPA Terpadu : untuk SMIP/MTs Kelas VII. Jakarta :

Depdiknas.
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K. Penilaian
1. Aspek yang dinilai
Aspek Kognitif :
Peserta didik menyelesaikan soal post test tentang energi kalor dalam
kehidupan

jumlah skor diperoleh y
skor maksimum

Nilai : 100 = 100

Aspek Afektif :
Peserta didik mau berpartisipasi dalam diskusi serta mau maju mengerjakan
soal ataupun mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
2. Teknik Penilaian
Ujian tertulis
3. Bentuk Instrumen

Pilihan Ganda (terlampir)

Sragen, ...........eneennnll.2012
Mengetahui
Guru Mapel IPA Peneliti
Sakti Tri Prasetya, S.Pd Muh. Tayyib Farkani

NIP.1965112419920103005 NIM.08690051
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Lampiran 4.1
Validas Instrumen Penelitian

LEMBAR VALIDASI
ANGKET MOTIVASI SISWA

Indikator Motivasi

1. Perhatian terhadap pelajaran

2. Keterkaitan

3. Kepercayaan diri/kepuasan diri

4. Kepuasan dan ketekunan serta keuletan dalam belajar
Nama validator : _\')am-,( Cu prilhe Hh?mé_ Ui
Hari/Tanggal . SRwsn | 4 Sepember 20512
Petunjuk:

Dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai sejumlah komponen dari angket motivasi siswa

dengan memberikan tanda (\f) pada kolom penilaian yang sesuai.

l,m T gKonstrukm bahasa su&gl;w~;ésum 3de;1gan tujuan ~ " :“
angket yang tercermin dalam indikator motavasi
siswa
2. Maksud pertanyaan dirumuskan dengan jelas v
3 Pertanyaan menggunakan bahasa yang sesuai o
dengan kaidah bahasa Indonesia
4. Kalimat pertanyaan tidak menggandung arti P
ganda
S. Rumusan kalimat soal komunikatif v
6. Rumusan kalimat pertanyaan menggunakan v
bahasa yang sederhana
7k Rumusan kalimat pertanyaan menggunakan v
bahasa yang mudah dipahami siswa

Kesimpulan :
Lo ( Loy Diggasen)




Untuk kesimpulan mohon diisi :

LD  :Layak Digunakan

LDP :Layak Digunakan Dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan (diganti)

Kriteria Penilaian :
Sangat Kurang = 1
Kurang =2 _

Baik =3

Sangat Baik =4

Yogyakarta, 4 2012
Validator,

—
&\ ;

(,j«ﬂvﬂ{ Guprih atingum )

A i S T LR TR T

NIP (apusior aouoc 2 ©98
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) TERPADU

Nama Validator : Aowall Swﬁ\(\akiw\irxaﬁw
Hari/Tanggal Validasi : $e\oso | 4 Owkwoer 2017

Petunjuk pengisian :
Dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai sejumlah komponen dari RPP dengan memberikan

tanda (\) pada kolom penilaian yang sesuai.

KELAS 1 VI

TEMA : ENERGI KALOR DALAM KEHIDUPAN ~ / \nttgrated

1 TEMA:
A. Tema sesuai dengan perkembangan/usia siswa v
B. Tema adalah hal yang dekat lingkungan siswa
C. Tema sejalan dengan tujuan pembelajaran khusus v

mata-mata pelajaran

X

2 INDIKATOR DAN TUJUAN:

A. Indikator hasil belajar mencerminkan Kompetensi v
Dasar yang ingin dicapai, dari masing-masing mata
pelajaran yang dipadukan

B. Jumlah dan isi tujuan pembelajaran sejalan dengan i
indikator hasil belajar, setiap mata pelajaran yang
dipadukan.

C. Tingkat kemampuan yang ingin dibentuk dalam
tujuan pembelajaran sesuai dengan perkembangan
siswa

3 MATERI:
A. Materi pembelajaran sejalan dengan tema yang v
ditetapkan
B. Materi pembelajaran disajikan cukup jelas M
C. Materi pembelajaran sejalan dengan kurikulum yang v
berlaku
D. Materi pembelajaran diambil dari sumber yang v
bervariasi

4 STRATEGL
A. Langkah/tahapan pembelajaran jelas dan sistematis




B. Member gambaran jelas tentang aktivitas siswa v

dalam proses pembelajaran
5 EVALUASI:

A. Ada prosedur penilaian yang jelas o

B. Tes yang digunakan, benar-benar mengukur -
kemampuan yang ingin dicapai

C. Terdapat kunci jawaban yang jelas v

D. Terdapat system scoring yang jelas A

Kesimpulan :

L OE I'Lar::)a‘t Qth\umkan Aengan ??fbail‘mn‘}

Untuk kesimpulan mohon diisi :

LD  :Layak Digunakan

LDP :Layak Digunakan Dengan Perbaikan
TLD :Tidak Layak Digunakan (diganti)

Kriteria Penilaian :
Sangat Kurang = 1
Kurang =2

Baik=3

Sangat Baik = 4

Yogyakarta, 4 Septerset- 2012

Validator,

ot

(_:9_o«m’.| gqenr haix'vfn\ Alm )

NIP 193u0205 20161 2 002
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) TERPADU

Nama Validator  Jawml  Sup \‘"\"ﬂﬁv\inéjmm
Hari/Tanggal Validasi : Se\asa, 4 Sepkember 2012

Petunjuk pengisian :
Dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai sejumlah komponen dari RPP dengan memberikan

tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai.

KELAS :VII

TEMA : ENERGI KALOR DALAM KEHIDUPAN / Connected

SRR e e

= S
§ED{3WM33,3;‘3’!M§
ot

A T
wtt et i o P o
AR

A. Tema sesuai dengan perkembangan/usia siswa v
B. Tema adalah hal yang dekat lingkungan siswa v
C. Tema sejalan dengan tujuan pembelajaran khusus v

mata-mata pelajaran

2 INDIKATOR DAN TUJUAN:

A. Indikator hasil belajar mencerminkan Kompetensi o
Dasar yang ingin dicapai, dari masing-masing mata
pelajaran yang dipadukan

B. Jumlah dan isi tujuan pembelajaran sejalan dengan M
indikator hasil belajar, setiap mata pelajaran yang
dipadukan.

C. Tingkat kemampuan yang ingin dibentuk dalam v
tujuan pembelajaran sesuai dengan perkembangan
siswa

3 MATERL

A. Materi pembelajaran sejalan dengan tema yang
ditetapkan

B. Materi pembelajaran disajikan cukup jelas v

C. Materi pembelajaran sejalan dengan kurikulum yang | v
berlaku

D. Materi pembelajaran diambil dari sumber yang v
bervariasi

4 STRATEGI:
A. Langkah/tahapan pembelajaran jelas dan sistematis
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B. Member gambaran jelas tentang aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran

5 EVALUASI:

A. Ada prosedur penilaian yang jelas

B. Tes yang digunakan, benar-benar mengukur
kemampuan yang ingin dicapai

C. Terdapat kunci jawaban yang jelas

D. Terdapat system scoring yang jelas

Kesimpulan :

LOP [ Lagpk Douegkon  decgan Perbatlga )

Untuk kesimpulan mohon diisi :

LD  :Layak Digunakan

LDP : Layak Digunakan Dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan (diganti)

Kriteria Penilaian :
Sangat Kurang = 1
Kurang =2

Baik =3

Sangat Baik =4

Yogyakarta, 4 Seguerber 2012
Validator, ’

( 50\(\'\'\‘ g“?ﬁlflﬂ*{lr\"ﬂﬂmm )

...................................

NIP 93402056 20um0n 2 ©0%
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET TANGGAPAN SISWA

Nama validator : Jowak Sup:i\\akinih‘smm
Hari/Tanggal : Seleva |, 4 Retewber  goin
Petunjuk pengisian :

Dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai sejumlah komponen dari angket tanggapan -

siswa dengan memberikan tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai.

1. .I{bﬁstmksi bal{z;;a .s«udah sesuai ‘d’engan tujua;r; vvvv \/
angket yang tercermin dalam indikator motovasi
siswa
2. Maksud pertanyaan dirumuskan dengan jelas v
3. Pertanyaan menggunakan bahasa yang sesuai o
dengan kaidah bahasa Indonesia
4. Kalimat pertanyaan tidak menggandung arti v
ganda
5. Rumusan kalimat soal komunikatif v
6. Rumusan kalimat pertanyaan menggunakan P
bahasa yang sederhana
7. Rumusan kalimat pertanyaan menggunakan v
bahasa yang mudah dipahami siswa
Kesimpulan :
L0 ( Loy digunacan dongen  Recealeen)
Saran :

Untuk kesimpulan mohon diisi :

LD  :Layak Digunakan
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LDP :Layak Digunakan Dengan Perbaikan
TLD :Tidak Layak Digunakan (diganti)

Kriteria Penilaian :
Sangat Kurang = 1
Kurang =2

Baik =3

Sangat Baik =4
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Yogyakarta, ¢ SCQIT 5012
Validator,

ap-
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...................................
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Lampiran 4.2

Surat ljin Penelitian

LA KEMENTERIAN AGAMA N
| UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA /A‘ CERT
L™l 2 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI B wowe

‘va.; adl}l“ s

Alamar : JI. Marsda Adisucipto, No. 1 Tlp. (0274) 519739 Fux (0274) 340971  Yogyakarta 55281

Nomor : UIN.02/K.Fis/PP.009/028 /2012 Yogyakarta, 7 Agustus 2012
Lamp. |-

Hal : Surat Pengantar

Kepada Yth.:

Kepala SMP Negeri 2 Ngrampal

Sragen

Assalamualailum Wr Wb,

Dengan hormat,

Berkaitan dengan Tugas Akhir/Skripsi Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, maka mahasiswa kami

dengan identitas sebagai berikut:

Nama : Muh. Tayyib Farkani

NIM  : 08690051

bermaksud melakukan uji  validitas instrumen penelitian tentang “Efektifitas  Model
Pembelajaran IPA Terpadu Tipe Integrated dengan Tipe Connected Tema Energi Kalor
dalam Kehidupan® untuk mendapatkan data bagi penyusunan Tugas Akhir.

Demikian surat pengantar dari kami, atas perhatian dan kerjasamarya kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. 1VD.
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